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ABSTRAK 

M. JUWAINI, NIM. 1520411040. Nilai-nilai moral dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam (Studi di 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap), Tesis. Yogyakarta: Kosentrasi 

Pendidikan Agama Islam. Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, 2018.  

Latar belakang penelitian ini adalah upaya untuk memberikan pemahaman 

yang baik terhadap ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. Salah satu upaya 

dalam memberikan pemahaman adalah dengan cara mengungkap nilai-nilai moral 

yang terkandung di dalam ritual adat pernikahan masyarakat Bugis di Kec. Panca 

Rijang. Di samping itu juga mengungkap hubungan antara adat dan Islam dalam 

ritual adat pernikahan Bugis. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup 

tiga hal, yakni apa saja bentuk nilai-nilai moral, bentuk akulturasi Islam dengan 

masyarakat Bugis, dan relevansi nilai nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual 

adat pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya yang berkenaan dengan nilai-nilai moral dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

ritual adat pernikahan Bugis di Kecamatan Panca Rijang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam ritual adat pernikahan Bugis diantaranya moral terhadap Tuhan berupa 

harapan/cita-cita, persatuan, moral individu berupa kebersihan dan kehati-hatian, 

moral terhadap keluarga yaitu memohon maaf dan keikhlasan, moral kolektif 

yaitu sipakalebbi, silaturahim, kesopanan dll, moral terhadap alam dengan 

menjadikan hasil bumi sebagai simbol untuk menunjukkan sesuatu yang baik. 

Pemahaman masyarakat masih kurang terhadap nilai-nilai moral tersebut 

disebabkan oleh faktor kurangnya pelajaran tentang adat pernikahan yang 

didapatkan dan juga oleh faktor teknologi. Kedua, bentuk akulturasi Islam dengan 

masyarakat Bugis pada ritual adat pernikahan di antaranya terdapat pada tujuan 

pernikahan, pernikahan ideal, pembatasan jodoh, peminangan, mappettuada, 

madduppa, cemme majeng, tudang penni/mappacci, madduppa botting, mappenre 

botting, khutbah nikah, akad nikah, mappasikarawa, mabbarasanji. Pemahaman 

masyarakat terhadap akulturasi tersebut berbeda. Warga NU dan Muhammadiyah 

tidak menetapkan standar khusus, dilaksanakan sepanjang tidak bertentangan 

dengan akidah sedangkan dari warga Wahdah Islamiyah lebih mengutamakan 

sesuai dengan sunnah daripada adat. Ketiga, terdapat relevansi antara nilai-nilai 

moral dalam ritual adat pernikahan masyarakat Bugis dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. Nilai i’tiqodiyah relevan dengan nilai moral terhadap Tuhan. 

Nilai amaliyah relevan dengan moral terhadap keluarga dan moral kolektif. Nilai 

khulqiyah relevan dengan nilai moral individu dan moral terhadap alam. 

 

Kata Kunci: Pernikahan, Akulturasi, dan Bugis 
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ABSTRACT 

M. JUWAINI, NIM. 1520411040. Moral values in the marriage customary rituals 

of Buginese society and its relevance to the values of Islamic education (Study in 

Panca, Sidrap Regency), Thesis. Yogyakarta: Concentration in Education of 

Islamic Religion. Postgraduate of Islamic Education, UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

The background of the present study is an effort to provide a good 

understanding of the marriage customary rituals of Buginese society. One effort in 

providing the understanding is by revealing the moral values contained in the 

marriage customary rituals of Buginese society in Panca Rijang subdistrict.  In 

addition, it also reveals the relationship between customs and Islam in the 

marriage customary ritual of Buginese. The problem formulations in this research 

include three points, namely the forms of moral values, the form of acculturation 

of Islam with Buginese society, and the relevance of moral values contained in the 

marriage customary rituals of Buginese society in Panca Rijang subdistrict. The 

present study is expected to increase the treasure of knowledge in education, 

especially related to moral values in the marriage customary rituals of Buginese 

society and its relevance to the values of Islamic education.  

This research is a qualitative research by taking the marriage customary 

rituals of Buginese society in Panca Rijang subdistrict. Observation, interview, 

and documentation are used as data collecting method. Triangulation is choose as 

data validity checking method. 

The results show, first, the moral values contained in the marriage 

customary ritual of Buginese such as the moral to God in the form of hopes/ideals, 

unity, individual morals such as cleanliness and caution, moral toward family is to 

apologize and sincerity, collective moral namely sipakalebbi, friendship, 

politeness etc., moral toward nature by making the earth products as a symbol to 

show something good. The lack of society’s comprehension is caused by the lack 

of education about the marriage customs and also by technology factors. Second, 

the acculturation form of Islam with Buginese society in the marriage customary 

rituals are on the marriage destination, ideal marriage, mate delimitation, 

proposal, mappettuada, madduppa, cemme majeng, penni / mappacci, madduppa 

botting, mappenre botting, marriage preach, mappasikarawa, mabbarasanji, and 

mazziara kibburu. The society's comprehension of acculturation is different. NU 

and Muhammadiyah residents did not set a special standard, conducted as long as 

not contrary to the faith while from the Wahdah Islamiyah residents are more 

priority based on sunnah than custom. Third, there are the relevance between 

moral values in the marriage customary rituals of Buginese society with Islamic 

education values. I'tiqodiyah value is relevant to the God moral value, namely 

gratitude. The amaliyah values are relevant to morals toward families and 

collective morals. The khulqiyah values are relevant to the individual's moral and 

moral values to nature. 

Keyword: Marriage, Acculturation, Buginese 
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MOTTO 

 

قُوا اللَََّّ  وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريَِّّةً ضِعَافًا خَافُوا عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّ
 وَلْيَ قُولُوا قَ وْلا سَدِيدًا

 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka 

khawatirkan terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

benar“.  

 

 

(Q.S. An-Nisa : Ayat 9)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama , Qur’an Hafalan dan Terjemahan. 

(Jakarta: Almahira, 2015), hlm. 78. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak abad ke-17 Masehi, setelah menganut agama Islam, masyarakat 

Bugis-bersama dengan orang Aceh dan Minangkabau di Sumatra; orang 

Melayu di Sumatra, Kalimantan, dan Malaysia; orang Moro di Mindanao; 

orang Banjar di Kalimantan; orang Sunda di Jawa Barat; dan orang Madura 

di Pulau Madura dan Jawa Timur-dicap sebagai orang Nusantara yang 

paling kuat identitasnya. Masyarakat Bugis malah menjadikan agama Islam 

sebagai bagian integral dan esensial dari adat istiadat dan budaya mereka. 

Meskipun demikian, pada saat yang sama, berbagai kepercayaan 

peninggalan pra-Islam tetap mereka pertahankan sampai akhir abad ke-20.
1
 

Setelah masuknya Islam kepada masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan, 

maka terjadi akulturasi antara Islam dan adat, hal inilah yang membuat 

realitas keislaman masyarakat Bugis menjadi lebih kompleks. Di satu sisi, 

agama Islam memang telah menjadi bagian dan hadir dalam begitu banyak 

aspek kehidupan masyarakat Bugis. Hal itu dapat dilihat pada praktek 

peribadatan mereka, nama-nama muslim yang mereka sandang, hadirnya 

masjid-masjid dan lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, 

pesantren, universitas-universitas Islam dan berbagai bentuk institusi 

lainnya. Akan tetapi, di sisi lain, orang yang pernah berhubungan langsung 

                                                           
1
Christian Pelras, Manusia Bugis, (Jakarta: Nalar bekerja sama dengan Forum Jakarta-Paris EFEO, 2005), hlm. 

5. 
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dengan komunitas Bugis di Sulawesi Selatan, baik di desa maupun kota, di 

kalangan masyarakat biasa atau bangsawan, tentu pernah pula menyaksikan 

berbagai unsur kepercayaan pra-Islam yang masih tersisa. Misalnya ritual-

ritual masyarakat, kepercayaan mereka terhadap mitos pra-Islam, 

persembahan kepada benda-benda pusaka dan tempat-tempat keramat, serta 

kehadiran sejumlah pendeta bissu yang masih tetap berperan aktif.
2
 

Ada dua dasar yang menjadi pegangan bagi Masyarakat Bugis, yaitu 

Saraq (syariah) dan adeq (adat). Saraq (syariah) dan adeq (adat) menjadi 

dua hal yang saling menemukan bentuk dalam dinamika kehidupan 

masyarakat Bugis. Saat kehidupan diatur dengan pangngaderreng (undang-

undang sosial) sebagai falsafah tertinggi yang mengatur masyarakat sampai 

penaklukan seluruh tanah Bugis tahun 1906, maka unsur yang awalnya 

hanya terdiri atas empat kemudian berubah menjadi lima. Ini untuk 

mengakomodasi diterimanya Islam sebagai pegangan hidup. Sistem yang 

saling mengukuhkan pangngaderreng didirikan atas 1) wariq (protokoler 

kerajaan), 2) adeq (adat-istiadat), 3) bicara (sistem hukum),4) rapang 

(pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan), dan 5) saraq (syariat 

Islam).
3
 Oleh karena itu, setelah diterimanya saraq sebagai bagian dari 

pangngadereng, maka kepatuhan masyarakat Bugis terhadap adat dan 

agama dilakukan secara bersamaan dan sama kuatnya. 

Nurhayati Rahman (2006) mengemukakan bahwa adeg (adat istiadat) 

dan saraq (syariat Islam) merupakan dua lembaga yang mempunyai fungsi 

                                                           
2Ibid.,hlm. 210. 
3Nurhayati Rahman, Cinta, Laut dan Kekuasaan Dalam Epos La Galigo, (Makassar: La Galigo Press, 2006), 

hlm. 387. 
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dan tugas masing-masing. Pampawa adeq dipangku oleh raja sekaligus 

mengatur roda pemerintahan sedangkan saraq dipangku oleh kadi, imam, 

khatib, dan doja (penjaga masjid/takmir) yang berfungsi menangani masalah 

yang berhubungan dengan fikih Islam.
4
 Oleh karena itu, tradisi praktek 

pengaturan sosial tersebut masih berlangsung sampai sekarang, yang 

membedakan adalah adeq bukan dipegang oleh raja karena perubahan 

zaman, akan tetapi dipegang oleh pemangku adat. 

Salah satu masyarakat Bugis yang masih memegang teguh adeq (adat) 

di Sulawesi Selatan adalah masyarakat Bugis yang ada di KecamatanPanca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Masyarakat Bugis di Kabupaten 

Sidenreng Rappang masih kuat dalam memegang adat atau dikenal dengan 

istilah “pangadereng” adat istiadat. Pangadereng memiliki posisi yang 

spesial bagi masyarakat Bugis, buktinya adalah masih banyak diantara 

mereka yang semangat dalam mengikuti setiap acara ritual adat yang 

diadakan, bahkan melebihi banyaknya ketika pelaksaan ritual agama yang 

hukumnya wajib seperti shalat berjama’ah di Masjid. 

Ritual adat yang diadakan oleh masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang ada yang berkaitan dengan hari-hari 

besar Islam atau biasa disingkat dengan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

seperti Muharram, Ramadan, Mammiraje (Isra‟ Mi‟raj) dan lain-lain.Selain 

itu ada juga ritual adat yang berkaitan dengan siklus kehidupan seperti ritual 

adat pada masa kehamilan, kelahiran, dan ammateang (kematian). 

                                                           
4Nurhayati Rahman, Cinta, Laut dan Kekuasaan dalam Epos La Galigo, (Makassar: Lagaligo Press, 2006), hlm. 

387). 
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Masyarakat Bugis dalam melaksanakan ritual adat tersebut sebagian hanya 

mengikuti pada ranah praktis saja, tidak sampai pada bentuk pemaknaan 

maksud dan pesan nilai-nilai dan tujuan terkandung di dalamnya. Oleh 

karena itu, mempelajari ritual atau upacara merupakan suatu keharusan agar 

tidak hanya berhenti pada praktek kebiasaan semata-mata.  

Ritual memiliki fungsi untuk mengingatkan manusia tentang eksistensi 

mereka dan hubungan mereka dengan lingkungan. Melalui ritual, warga 

suatu masyarakat dibiasakan untuk menggunakan simbol-simbol yang 

bersifat abstrak yang berada pada tingkat pemikiran untuk berbagai kegiatan 

sosial yang ada pada kehidupan sehari-hari.
5
 

Menurut Shils, manusia tak mampu hidup tanpa tradisi/ritual adat 

meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.
6
 Maka Shils 

menegaskan, suatu tradisi atau ritual itu memiliki fungsi bagi masyarakat 

antara lain: 

1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun  temurun. 

Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita 

anut kini serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi pun 

menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat. 

Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan 

orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan. 

                                                           
5Mundzirin Yusuf. Dkk, Islam dan Budaya Lokal,(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), 

hlm. 116. 
6Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), hlm. 74. 
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2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata 

dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar 

dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam 

tradisi. Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu 

mempunyai keyakinan demikian meski dengan resiko yang paradoksal 

yakni bahwa tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain 

melakukan hal yang sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima 

semata-mata karena mereka telah menerima sebelumnya. 

3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 

daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga 

atau anggotanya dalam bidang tertentu. 

4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan 

ketidak puasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu 

yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila 

masyarakat berada dalam krisis.
7
 

Seperti semua ciptaan manusia, tradisi tak selalu menguntungkan bagi 

masyarakat dan anggotanya. Ritual berfungsi ambivalen. Selain fungsional 

juga berakibat disfungsional
8
 diantaranya adalah: 

1. Setiap tradisi/ritual, terlepas dari kadarnya dapat menghambat kreativitas 

atau semangat  pembaruan dengan menyediakan solusi siap pakai untuk 

masalah kontemporer. 

                                                           
7
Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), hlm. 75-76. 

8
Ibid., hlm. 76-77. 
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2. Ada kecenderungan untuk mempercayai pandangan hidup, metode 

memerintah, dan strategi ekonomi tradisional, meski sudah terjadi 

perubahan radikal dalam kondisi historis. Terikat pada tradisi kuno di 

tengah keadaan yang sudah berubah adalah cerminan kelambanan. 

3. Tradisi tertentu mungkin disfungsional atau membahayakan karena 

kadar khususnya. Tak semua yang berasal dari masa lalu itu bernilai 

baik. 

4. Ada tradisi dipelihara bukan karena pilihan sadar tetapi karena kebiasaan 

semata. 

Pada ritual adat pernikahan di Kecamatan Panca Rijang, ada begitu 

banyak prosesi yang harus dilalui, bahkan sebelum hari pernikahan 

ditentukan sudah ada tahapan-tahapannya. Diantaranya adalah paita atau 

mattiro, mappese-pese atau mammanu-manu, dan massuro atau madduta 

dan mappettu ada. Pada saat proses pernikahan berlangsung juga masih 

banyak tahapan-tahapan ritualnya. Demikian pula setelah pernikahan 

biasanya mereka mengadakan ziarah kubur keluarga yang sudah mendahului 

mereka. Pada setiap tahapan-tahapan tersebut terdapat begitu banyak nilai-

nilai moral yang sudah didesain sedemikian rupa oleh masyarakat Bugis 

zaman dahulu, baik dalam bentuk simbol, aktivitas dalam ritual, maupun 

secara lisan. 

Tradisi/ritual adat pernikahan Bugis, pada dasarnya memiliki fungsi 

seperti pada penjelasan sebelumnya, namun seiring perkembangan zaman, 

terjadi pergeseran/perubahan termasuk perubahan nilai sehingga 
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mengakibatkan munculnya anggapan-anggaapan miring terhadap ritual adat 

pernikahan Bugis tersebut, diantaranya adalah: 

a. Ritual adat pernikahan Bugis sebagai ajang pamer status sosial, ajang 

gengsi keluarga kedua mempelai. Maka dibuatlah pesta yang sangat 

meriah untuk menghindarkan diri dari perkataan negatif orang lain. 

Misalnya anggapan pernikahannya sederhana disebabkan karena 

kurangnya dana dan lain sebagainya. 

Telah terjadi pergeseran nilai dan makna “uang panai” bagi 

masyarakat Bugis-Makassar. Secara sadar ataupun tidak, uang panai‟ 

kini dijadikan sebagai ajang perburuan gengsi sosial (social prestige). 

Jika dulu siri‟ (malu) ditujukan kepada hal yang esensial – dengan uang 

panai‟ yang tinggi, sang pria berfikir dua kali untuk bercerai dan sang 

wanita menjaminkan dirinya untuk tidak berkhianat, maka sekarang siri‟ 

(malu) hanya ditujukan kepada hal yang simbolis – nominal uang panai‟ 

tanpa ada jaminan apapun.
9
 

b. Ritual adat pernikahan Bugis merupakan bentuk pemborosan dan 

cendrung materialistis, hal ini dapat dilihat dari biaya yang dihabiskan 

dalam proses tersebut. Termasuk juga tingginya harga balanca/pappenre 

(biaya acara pernikahan) yang dibebankan oleh keluarga calon mempelai 

perempuan kepada keluarga calon mempelai laki-laki. Belum termasuk 

biaya mahar, tenda untuk pernikahan, tata rias, busana dan lain 

sebagainya. 

                                                           
9
Ahmad Faisal, https://achmdfaizal.wordpress.com/2016/09/13/uang-panai-sebuah-perburuan-gengsi-sosial/, 

diakses pada tanggal 27 Desember Pukul: 20:21 WIB. 

https://achmdfaizal.wordpress.com/2016/09/13/uang-panai-sebuah-perburuan-gengsi-sosial/
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Tradisi uang panai‟ (pappenre/balanca) berdasarkan hasil 

penelitian terbagi atas beberapa kategori yaitu tradisi, mahar, harga diri, 

penghambat, keperluan pesta, hiburan, status sosial, negosiasi, percaya 

diri dan kesenangan. Seluruh kategori tersebut menunjukkan popularitas 

dikalangan masyarakat. Popularitas yang didapatkan ini menunjukkan 

identitas sosial dan materialisme. Uang panai’ dapat menghambat atau 

membatalkan pernikahan, apabila pihak laki-laki tidak mampu 

memberikan jumlah uang panai ’yang diminta.
10

 Seperti kisah gadis 

yang bernama Risma yang sempat viral di media sosial, ketika 

menghadiri pernikahan mantan kekasihnya (Rais) dia dipeluk oleh 

mempelai laki-laki dihadapan semua tamu undangan dan juga mempelai 

wanitanya sambil berlinang air mata. Setelah diwawancarai, ternyata 

penyebab mereka berpisah setelah menjalin kasih selama tujuh tahun dan 

sempat dua kali datang melamar adalah karena tidak adanya kesepakatan 

mengenai uang panai‟.
11

 

Setelah mengetahui adanya anggapan-anggapan tersebut, maka 

dapat disimpulkan adanya golongan yang kontra terhadap ritual adat 

pernikahan ini. Ketidak setujuan mereka bukan berarti menolak adanya 

ritual adat pernikahan Bugis,  akan  tetapi terletak pada bergesernya 

nilai-nilai yang seharusnya luhur dan bijaksana  berubah menjadi ajang 

gengsi, materialisme dan lain sebagainya. Bergesernya nilai tersebut bisa 

                                                           
10Nur Santi, “Identitas Sosial dan Materialisme dalam Tradisi Uang Panai‟”, Ringkasan Skripsi, Fakultas 

Psikologi Universitas Negeri Makassar, 2017. 
11

http://makassar.tribunnews.com/2014/10/28/ternyata-gadis-bulukumba-ini-korban-uang-panai, diakses pada 

tanggal 28 Desember 2017, pukul 23.30 WIB. 

http://makassar.tribunnews.com/2014/10/28/ternyata-gadis-bulukumba-ini-korban-uang-panai
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disebabkan oleh ketidak tahuan akan esensi/makna, nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam ritual adat pernikahan Bugis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan 

pentingnya mengungkap kembali nilai-nilai moral yang terkandung di 

dalam adat pernikahan masyarakat Bugis. Pada penelitian tesis ini 

pertama penulis ingin mengetahui penyebab sebagian orang memiliki 

anggapan/pemahaman yang negatif terhadap ritual adat pernikahan 

Bugis di Kecamatan Panca Rijang, setelah itu membahas mengenai nilai-

nilai apa saja yang sudah tidak dipahami atau bahkan ditinggalkan 

dengan cara memunculkan kembali nilai-nilai moral yang terdapat pada 

ritual-ritual adat tersebut ke permukaan agar tidak terlupakan ataupun 

terpisah dari maksud awal ritual tersebut dilaksakan. Sehingga dengan 

adanya penjelasan mengenai nilai-nilai atau tujuan ritual pernikahan 

tersebut dilaksanakan akan bisa memberikan pemahaman yang benar 

terhadap ritual tersebut mulai dari proses peminangan sampai proses 

setelah pernikahan.  

Setelah memunculkan kembali nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam ritual adat pernikahan Bugis, maka nilai-nilai tersebut akan dikaji 

apakah relevan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Kajian ini perlu 

dengan alasan bahwa mayoritas masyarakat Bugis beragama Islam 

sehingga terjadi dialog antara adat Bugis dengan ketentuan agama Islam. 

Disamping kajian terhadap relevansi dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam, sangat perlu mengetahui terlebih dahulu bentuk akulturasi antara 
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Islam dengan adat Bugis, terutama yang menyangkut adat pernikahan. 

Apakah setelah datangnya Islam terdapat perubahan dalam pelaksanaan 

ritual adat pernikahan Bugis, perubahan bisa dalam bentuk pengurangan, 

penambahan, ataukah kolaborasi dan kompromi diantara keduanya? 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

membuat judul penelitian “Nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual 

adat pernikahan masyarakat Bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam (Studi di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Nilai-nilai moral apakah yang terdapat dalam adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang dan bagaimana 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai moral tersebut? 

2. Apa bentuk-bentuk akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis dalam 

ritual adat pernikahan di Kecamatan Panca Rijang dan bagaimana 

pemahaman mereka terhadap akulturasi tersebut? 

3. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual 

adat pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui nilai-nilai moral yang terdapat dalam adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang dan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai moral tersebut. 

b) Untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi Islam dengan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat pernikahan di Kecamatan Panca 

Rijang dan pemahaman mereka terhadap akulturasi tersebut. 

c) Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai moral yang terdapat dalam 

ritual adat pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tambahan hasanah 

keislaman menggenai nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. Selain itu, semoga hasil penelitian ini mampu 

memberikan sumbangsih penelitian yang akan mendatang dan lebih 

mendalam serta bisa menambah bahan kepustakaan bagi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga khususnya Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti mencoba untuk memaparkan 

beberapa penelitian sebelumnya yang kiranya relevan dengan apa yang akan 

peneliti teliti nantinya. Dan diantara penelitian yang dapat peneliti paparkan 

di sini adalah sebagai berikut ini: 

1. Jurnal Analisis, Ismail Suardi Wekke, di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Sorong yang berjudul “Islam dan Adat: Tinjauan 

Akulturasi Budaya dan Agama dalam Masyarakat Bugis. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Observasi tidak 

berpartisipasi dan wawancaraa mendalam diterapkan selama 

pengumpulan data. Penelitian Ismail Suardi Wekke menunjukkan 

adanya sinergi antara keteguhan adat dalam adat dengan ketaatan 

beragama. Dengan menjadikan adeg (adat) dan sarag (syariat) keduanya 

sebagai struktur dalam pangngadereng (undang-undang sosial), maka ini 

menyatukan fungsi keduanya dalam mengatur kehidupan. Selanjutnya 

banyak aktivitas adat telah diadaptasi dengan prinsip-prinsip keislaman. 

Islam diterjemahkan kedalam prangkat kehidupan lokal dengan tetap 

mempertahankan pola yang ada kemudian ditranformasi ke dalam esensi 

tauhid.12  

Perbedaan penelitian Ismail Suardi Wekke dengan penelitian ini 

adalah pada objek kajiannya, objek kajian Ismail Suardi Wekke mulai 

dari pernikahan, prosesi haji, rumah baru, warisan dan posisi sakral 

                                                           
12Ismail Suardi Wekke, Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama dalam Masyarakat Bugis, 

Jurnal Analisis, Volume 13, Nomor 2, Desember 2012, hlm. 307. 
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barazanji, sedangkan pada penelitian ini fokus pada adat pernikahan 

Bugis di Kecamatan Panca Rijang dengan mengkaji nilai-nilai moral, 

akulturasinya dengan Islam serta relevansinya dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

2. Jurnal Thaqafiyyat, Ismail Suardi Wekke, di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN) Sorong yang berjudul “Islam dan Adat dalam 

Pernikahan Masyarakat Bugis di Papua Barat”. Jurnal ini mendiskusikan 

hubungan antara adat dan Islam dalam konteks orang Bugis di Papua 

Barat. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa walaupun orang Bugis sudah 

tidak menempati tanah nenek moyang, bahkan jauh berada di daerah lain 

ternyata ada keteguhan untuk menjalankan tradisi pernikahan secara 

turun temurun. Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa dua faktor yaitu 

Islam dan adat tidak dipertentangkan dalam kehidupan orang Bugis. 

Keduanya pada praktiknya dapat diselaraskan dalam kehidupan sehari-

hari.13 

Persamaan penelian tesis ini dengan Jurnal Ismail S Wekke adalah 

pada objek kajiannya yakni sama-sama meneliti tentang pernikahan adat 

Bugis dan dan pertemuannya denga Islam. Perbedaannya adalah pada 

tempat penelitiannya, penelitian tesis ini loksinya di Kecamatan Panca 

Rijang Sidrap, sedangkan penelitian jurnal Ismail S Wekke pada 

masyarakat Bugis yang berada di Papua Barat.  

                                                           
13

Ismail wekke, Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama Dalam Masyarakat Bugis, Jurnal 

Analisis, Volume XIII, Nomor 1, Juni 2013, hlm. 27. 
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3. Jurnal Jom Fisip, oleh Agustar mahasiswa pasca sarjana Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Universitas 

Riau dengan judul “Tradisi Uang Panaik dalam Perkawinan Suku Bugis 

pada Masyarakat Sanglar Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir”. 

Penelitian Agustar merupakan suatu analisis dalam fenomena sosial 

yang terjadi dalam penerapan nilai uang panaik pada masyarakat suku 

Bugis di desa Sanglar. Uang panaik ialah syarat utama dalam melangkah 

keprosesi perkawinan, maka dari itu penelitian Agustar ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kedudukan uang panaik dalam sistem 

perkawinan suku Bugis, serta untuk mengetahui penerapan Uang Panaik 

yang terjadi dalam masyarakat suku bugis tersebut.  

Penelitian Agustar dilakukan di desa Sanglar Kecematan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir yang merupakan penduduk etnis Bugis 

terbesar di Provinsi Riau. Teori yang digunakan Radcliff Brown yaitu, 

mengenai konsep fungsi dan struktur sosial. Analisa data dilakukan 

dengan cara pendekatan kualitatif deskriptif, tekhnik pengambilan data 

dalam penelitian Agustar menggunakan purposive sampling dimana 

jumlah 7 orang inimerupakan tokoh adat, budayawan, dan masyarakat 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan uang panaik tersebut. Dari 

hasil penelitian dilapangan bahwa uang panaik telah bergeser pada 

makna sebenarnya yang dahulunya merupakan bentuk penghargaan 

terhadap mempelai perempuan yang fungsinya uang pesta, akan tetapi 

hal ini telah bergeser menjadi gengsi sosial dan semakin lama uang 
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panaik semakin tinggi. Dalam hal ini berdampak pada suatu individu 

atau kelompok tertentu seperti gengsi sosial, fsikologi, lamaran 

dibatalkan dan silariang. Hal ini ditandai denganterjadinya seperti ini di 

lingkungan masyarakat.
14

 

Persamaan penelitian Agustar dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pernikahan Bugis dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang membedakan adalah pada penelitian Agustar fokus 

hanya kepada uang panaiknya sedangkan pada penelitian ini tidak hanya 

uang panaik tapi juga membahas nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam setiap ritual adat pernikahan Bugis. 

4. Jurnal Al Hukama, The Indonesian Journal of Islamic Family Law oleh 

Moh. Ikbal yang berjudul “Uang Panaik dalam Perkawinan Adat Suku 

Bugis Makassar”. Nilai uang panaik sangat ditentukan oleh kedudukan 

ataustatus sosial wanita dalam masyarakat, seperti jenjang pendidikan, 

ekonomi keluarga, kesempurnaan fisik, gadis atau janda, jabatan, 

pekerjaan dan keturunan. Penelitian Moh. Ikbal ini bermaksud 

menjelaskan kedudukan dan akibat hukum uang panaik dalam 

perkawinan adat suku Bugis Makassar Kelurahan Untia Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar dan tinjauan hukum Islam terhadap uang 

panaik dalam perkawinan adat suku Bugis Makassar Kelurahan Untia 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.  

                                                           
14Moh. Ikbal, Tradisi Uang Panaik dalam Perkawinan Suku Bugis pada Masyarakat Sanglar Kecamatan Reteh 

Kabupaten Indragiri Hilir, Jurnal JomFisip, Volume 5, Nomor 1.  April 2017, hlm. 1. 
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Data penelitian dihimpun dengan menggunakan teknik wawancara 

dan observasi dokumenter. Data yang telah dihimpun dianalisis 

menggunakan metode deskriptif dengan pola pikir induktif. Pemberian 

uang panaik dalam perkawinan adat Bugis Makassar di Kelurahan Untia 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tidak diatur dalam hukum 

Islam. Hukum Islam hanya mewajibkan calon mempelai laki-laki 

membayarkan mahar kepada calon mempelai wanita dan itupun 

dianjurkan kepada pihak wanita agar tidak meminta mahar berlebihan.
15

 

Adapun yang membedakan penelitian Moh. Ikbal dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian Moh. Ikbal membahas uang panaik 

ditinjau dari segi hukum, sedangkan penelitian ini membahas tentang 

nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan Bugis, 

dan uang panaik merupakan salah satu pembahasannya. 

5. Jurnal Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial budaya oleh Hasse J, 

Dosen Politik Islam Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang berjudul “Dinamika Hubungan Islam dan Agama 

Lokal di Indonesia: Pengalaman Towani Tolotang di Sulawesi Selatan”. 

Penelitian Hasse J difokuskan pada hubungan Islam dan agama lokal di 

Indonesia. Terdapat pola relasi umum yang menandai setiap perjumpaan 

Islam dengan agama lokal yang di dalamnya dipenuhi dengan kompromi 

sekaligus konflik. Pada kasus di Sulawesi Selatan, akomodasi kultural 

Towani Tolotang mampu mengantarkannya padasituasi yang relatif 

                                                           
15Moh. Ikbal,Uang Panaik dalam Perkawinan Adat Suku Bugis Makassar, Jurnal Al Hukama, Volume 06, 

Nomor 1, Juni 2016, hlm. 191. 
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menguntungkan karena diterima oleh kalangan Muslim mayoritas 

dengan tidak meninggalkan keyakinannya. Baik Islam maupun Towani 

Tolotang, meskipun memiliki perbedaan mendasar, namun pada kondisi 

tertentu keduanya secara sosial sulit dipisahkan. Meskipun negara hanya 

mengakui enam agama, namun pada praktiknya masih ditemukan 

berbagai bentuk agama di luar itu. Para penganutnya pun melakukan 

berbagai upayadalam rangka menjamin keberadaan dan 

keberlangsungannya di masa mendatang. Hasil penelitian Hasse J 

menunjukkanbahwa Towani Tolotang dalam perjumpaan dengan Islam 

melahirkan berbagai bentuk konflik dan kompromidengan segala 

dinamikanya.
16

 

Persamaan penelitian Hasse J dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang hubungan Islam dengan penduduk lokal 

masyarakat Bugis, adapun yang membedakan adalah pada penelitian 

Hasse J membahas pengamalan Towani Tolotang di Sidrap sedangkan 

pada penelitian ini membahas akulturasi Islam dan budaya lokal khusus 

pada ritual adat pernikahan di Kecamatan Panca Rijang. 

6. Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan oleh M. Najamudin 

Aminullah yang berjudul “Akulturasi Islam dengan Tradisi Perkawinan 

Masyarakat Bangsawan Sasak (Studi di Kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok Tengah)”. Dalam interaksi Islam dan budaya lokal, terjadi 

beberapa pola akulturasi, yaitu resistensi Islam terhadap tradisi minum 

                                                           
16Hasse j, Dinamika Hubungan Islam dan Agama Lokal di Indonesia: Pengalaman Towani Tolotang di Sulawesi 

Selatan, Jurnal Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial budaya , Volume 1, 2 Juli 2016. hlm. 179. 
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miras dalam nyongkolan, mantera-mantera yang berisi kemusyrikan. 

Selanjutnya pola integrasi atau modifikasi, pola ini mengindikasikan 

ramah tamah Islam terhadap budaya lokal dan ramah tamah lokal 

terhadap Islam dengan integrasikan Islam dalam budaya lokal, seperti 

terlihat dalam berbagai peristiwa atau fenomena pernikahan bangsawan 

Sasak Kopang Lombok. Baik secara performancenya maupun 

kognisinya, seperti pemaknaan aji karma, pisuke, melaiang, dan 

simbolisasi aji karma dan lain-lainnya.
17

 

Persamaan penelitian M. Najamudin Aminullah dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang akulturasi Islam dengan tradisi 

perkawinan, yang membedakan pada objek kajiannya. Penelitian M. 

Najamudin Aminullah membahas tentang pernikahan masyarakat 

bangsawan Sasak sedangkan penelitian ini objeknya pada masyarakat 

Bugis di Kecamatan Panca Rijang Sidrap. 

7. Jurnal Humanika, oleh J. Suyuthi Pulungan yang berjudul “Internalisasi 

dan Akulturasi Nilai-nilai Keislaman dalam Tradisi dan Budaya 

Masyarakat Indonesia” Penelitian J. Suyuthi berfokus pada inisiatif 

kereatif  Muslim di Indonesia mengembangkan syiar Islam sebagai 

upaya internalisasi dan akulturasi nilai-nilai Islam dalam tradisi dan 

budaya masyarakat Indonesia dari aspek tradisi ilmiah dan warisan 

intelektual dalam penyebaran ajaran Islam. Integrasi budaya Melayu dan 

Islam terjadi melalui perdagangan, pernikahan, dakwah (Islam dakwah), 

                                                           
17M. Najamudin Aminullah, Akulturasi Islam dengan Tradisi Perkawinan Masyarakat Bangsawan Sasak (Studi 

di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah), Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Volume 5, 
Nomor 1, Mei 2017. hlm. 119.  
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pendidikan, pengajaran dan tasawuf (ilmiah tradisi) yang mengarah pada 

penciptaan karya ilmiah di Indonesia berbagai bidang melalui interaksi 

dan kontak budaya sebagai warisan intelektual para ilmuwan. Interaksi 

dan kontak budaya adalah: (1) kontak budaya antara masyarakat adat dan 

imigran yang membawa Islam, dan(2) kontak antar penyebar Islam, baik 

pribumi maupun migran, dengan komunitas Muslim yang mengerti dan 

mempraktekkan ajaran Islam.
18

 \ 

Persamaan penelitian J. Suyuthi Pulungan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang akulturasi Islam dalam tradisi dan 

budaya. Adapun yang membedakan adalah pada penelitian J. Suyuthi 

membahas tentang akulturasi masyarakat Islam di Indonesia secara 

umum, sedangkan penelitian ini adalah akulturasi Islam dengan 

masyarakat Bugis  dalam tradisi pernikahan di Kecamatan Panca Rijang. 

8. Skripsi Andi Asyraf, mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga, 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif 

Hiadayatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul “Mahar dan Paenre 

dalam Adat Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam dalam Perkawinan 

Adat Bugis di Bulukumba Sulawesi Selatan. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan antropologis. Hasil penelitian skripsi Andi Asyraf 

menunjukkan bahwa mahar dan paenre’ dalam masyarakat Bugis 

Bulukumba ditentukan oleh strata sosial pengantin perempuan, namun 

strata sosial di sini tidak hanya disebabkan oleh karena dia keturunan 

                                                           
18J. Suyuthi Pulungan, Internalisasi dan Akulturasi Nilai-nilai Keislaman dalam Tradisi dan Budaya 

Masyarakat Indonesia, Jurnal Humanika, Volume 2. Nomor 1, Januari-Juni 2017. hlm. 356. 
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bangsawan, tetapi dapat jugadisebabkan karena jabatan, pekerjaan, 

ataupun jenjang pendidikan yang ditempuh. Dibalik itu terdapat makna 

filosofis yang terkandung di dalamnya berupa nilai-nilai kearifan lokal 

yang dapat harmonis dan terintegrasi ataupun bersinergi dengan ajaran 

Islam.
19

 

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Andi Asyraf adalah pada 

objek kajiannya, skripsi Andi Asyraf fokus dalam membahas tentang 

kedudukan, praktek, dan tujuan mahar dan paenre‟ dalam adat Bugis 

serta menelusuri makna filosofisnya sedangkan pada penelitian ini lebih 

kepada nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan 

bugis. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Nilai Moral dan Perubahan Sosial 

a. Pengertian Nilai Moral 

Arti nilai adalah konsepsi abstrak dalam diri manusia dan 

masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-

hal yang dianggap baik dan buruk
20

 sedangkan moral,  diambil  

dari  bahasa  Latin  mos (jamak, mores)  yang  berarti  kebiasaan,  

adat.  Sementara  moralitas  secara  lughowi  juga  berasal  dari  

kata  mos bahasa  Latin  (jamak,  mores)  yang  berarti  kebiasaan,  

adat  istiadat.  Kata  ’bermoral’   mengacu   pada   bagaimana   

                                                           
19Andi Asyraf, “Mahar dan Paenre dalam Adat Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam dalam Perkawinan Adat 

Bugis di Bulukumba Sulawesi Selatan, Skripsi,Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hiadayatullah 

Jakarta, 2015. 
20AbdulMujibMuhaimin,PemikiranPendidikan Islam 

KajianFilosofidanKerangkaDasarOperasionalnya,(Bandung: TrigendaKarya. 1993), hlm. 10. 
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suatu   masyarakat   yang   berbudaya   berperilaku dan  kata  

moralitas  juga  merupakan  kata  sifat  latin  moralis, mempunyai 

arti sama dengan moral hanya ada nada lebih abstrak. Kata moral 

dan  moralitas  memiliki  arti  yang  sama,  maka  dalam  

pengertiannya  lebih  ditekankan   pada   penggunaan   moralitas, 

karena   sifatnya   yang   abstrak.   Moralitas  adalah  sifat  moral  

atau  keseluruhan  asas  dan  nilai  yang  berkenaan  dengan baik 

dan buruk.
21

 

Pendapat yang lain dikemukakan oleh Baron dkk,  

sebagaimana  dikutip  oleh  Asri  Budiningsih, bahwa moral adalah 

hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang  

membicarakan  salah  atau  benar.  Ada  beberapa  istilah  yang  

sering  digunakan  secara  bergantian  untuk  menunjukkan  

maksud  yang  sama,  istilah  moral,  akhlak,  karakter,  etika,  budi  

pekerti  dan  susila.  Dalam    kamus  besar  bahasa  Indonesia,  

“moral”  diartikan  sebagai  keadaan  baik  dan  buruk  yang  

diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi 

pekerti dan susila.  Moral  juga  berarti  kondisi  mental  yang  

terungkap  dalam  bentuk  perbuatan.  Selain itu moral berarti 

sebagai ajaran kesusilaan.
22

 

Dalam  terminologi  Islam,  pengertian  moral  dapat  

disamakan  dengan  pengertian   “akhlak”,   dan   dalam   bahasa   

                                                           
21Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 8. 
22Tim Penyusunan Kamus Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm.192.  
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Indonesia,   moral   dan   akhlak   maksudnya  sama  dengan  budi 

pekerti  atau  kesusilaan.
23

 Kata akhlak berasal dari kata khalaqa 

(bahasa Arab) yang berarti perangai, tabi’at dan adat istiadat. 

Dipandang dari segi moral, dapat terjadi bahwa seseorang 

dari segi tertentu baik, tetapi dari segi moral buruk. Dari kata 

“moral” yang menjadi kata untuk menilai manusia sebagai manusia 

itu kita mendapat kata benda “moralitas” yang berarti mutu baik 

buruknya seseorang sebagai manusia.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, makanilai merupakan 

perangkat moralitas yang paling abstrak. Nilai adalah suatu 

perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu 

identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 

perasaan, keterikatan dan perilaku. Contoh nilai adalah ketuhanan, 

kemanusiaan, dan keadilan. Moral merupakan penjabaran dari 

nilai. Misalnya saja ke-36 butir P-4 disebut sebagai moral 

Pancasila karena merupakan penjabaran dari nilai Pancasila. Jadi 

kalau berbicara tentang nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual 

adat pernikahan masyarakat Bugis, berarti mengungkap nilai  yang  

berkenaan  dengan baik dan buruk dalam bentuk perbuatan yang 

dianggap baik oleh masyarakat Bugis dalam setiap ritual adat 

tersebut. 

 

                                                           
23

Ibid., hlm. 195. 
24

Franz Magnis Suseno, (Etika Dasar Dalam Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral), (Yogyakarta: Kanisius, 

2010), hlm. 158. 
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b. Dimensi moral  

Dimensi dapat dibagi menjadi lima bagian diantaranya adalah: 

1) Moral terhadap Tuhan, yaitu tata laku dan sikap manusia 

dalam berhubungan dengan Tuhan dan Zat yang 

menciptakannya, Adapun fokus moral ini adalah pengabdian 

makhluk terhadap Sang Pencipta. 

2) Moral individu, yaitu pola watak dan sikap manusia terhadap 

dirinya sendiri. Moral individu lebih berorientasi untuk 

menampilkan kepribadian yang baik dan sempurna, sehingga 

dimensinya lebih terarah pada pemilikan dan pengayaan 

moral diri yang positif. 

3) Moral terhadap keluarga, yaitu pola tingkah laku dan sikap 

mental manusia dalam melakukan interaksi dengan anggota 

keluarganya seperti ibu, bapak, saudara, suami, istri, dan 

kerabat lainnya. Sasaran moralitas terhadap keluarga adalah 

terwujudnya kesalihan diantara keluarga. 

4) Moral Kolektif, yaitu moral terhadap masyarakat atau pola 

sikap dan sifat manusia dam melakukan interaksinya dengan 

masyarakat. Target moral ini adalah terciptanya kehidupan 

masyarakat yang santun dalam berbagai dimensinya baik 

ekonomi, sosial, politik, dan budaya. 

5) Moral terhadap alam, yaitu pola sikap dan sifat manusia 

dalam melakukan interaksinya dengan alam dan 
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lingkungannya termasuk juga dengan makhluk ciptaan Tuhan 

yang lain seperti tumbuhan dan binatang.
25

 

Senada dengan itu, menurut Al-Ghazali seperti dikutip oleh 

Zainudin Sardar menjelaskan bahwa tuntunan masyarakat dalam 

ajaran Islam itu terdiri dari moral terhadap Tuhan dan moral 

terhadap makhluk hidup. Moral terhadap makhluk hidup meliputi 

moral sebagai hamba, moral sebagai pendidik, moral sebagai anak 

didik, moral anak terhadap orang tua, moral berteman dan 

bersaudara, dan moral terhadap manusia pada umumnya.
26

 

c. Prinsip Moral  

Perinsip-prinsip moral menurut Franz Magnis Suseno
27

, moral 

adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip Sikap Baik 

Kesadaran inti utilitarime adalah seseorang tidak boleh 

membuat rugi orang lain, sikap yang dituntut dari seseorang 

sebagai dasar dalam hubungan dengan siapa saja adalah sikap 

positif dan baik. Seseorang juga harus mengupayakan akibat-

akibat baik sebanyak mungkin dan mengusahakan untuk 

sedapat-dapatnya mencegah akibat-akibat buruk dari tindakan 

seseorang, kecuali ada alasan khusus, tentunya seseorang harus 

bersikap baik terhadap orang lain.  

                                                           
25

Zainudin Sardar, Membangun Moral Menurut Al-Ghazali. (Surabaya: Al Ikhlas, 1996). hlm. 66. 
26Al-Gazhali dalam Zainudin Sardar, Membangun Moral Menurut Al-Ghazali. (Surabaya: Al Ikhlas, 1996). hlm. 

66. 

27
Franz Magnis Suseno, (Etika Dasar Dalam Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral), (Yogyakarta: Kanisius, 

2010), hlm. 130. 
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2) Prinsip Keadilan 

Keadilan yang sederhana harus pada hakikatnya 

mencukupi, artinya seseorang harus memberikan kepada siapa 

saja apa yang menjadi haknya. Hakikatnya adalah semua orang 

sama nilainya sebagai manusia, maka tuntutan paling dasar dari 

keadilan ialah perlakuan yang sama terhadap semua orang.  

Prinsip keadilan mengungkapkan kewajiban untuk 

memberikan perlakuan yang sama terhadap semua orang lain 

yang berada dalam situasi yang sama dan untuk menghormati 

hak semua pihak yang bersangkutan. Suatu perlakuan yang 

tidak sama adalah tidak adil, kecuali dapat diperlihatkan 

mengapa ketidaksamaan tersebut dapat dibenarkan. Secara 

singkat keadilan itu menuntut seseorang agar jangan mau 

mencapai tujuan-tujuan, termasuk yang baik, dengan 

melanggar hak seseorang. 

3) Prinsip Hormat Terhadap Diri Sendiri 

Prinsip ini menyatakan bahwa manusia wajib untuk selalu 

memperlakukan diri sebagai sesuatu yang bernilai pada dirinya 

sendiri, maksudnya adalah manusia harus menghormati 

martabatnya sendiri. Prinsip ini berdasarkan paham bahwa 

manusia adalah person, pusat berpengertian dan berkehendak, 

yang memiliki kebebasan dan suara hati, mahluk yang berakal 

budi.  
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Prinsip ini mempunyai dua arah. Pertama, dituntut agar 

seseorang tidak membiarkan diri diperas, diperalat, atau 

diperbudak. Perlakuan tersebut tidak wajar untuk kedua belah 

pihak maka yang diperlakukan demikian jangan 

membiarkannya berlangsung begitu saja apabila ia dapat 

melawan, sebab kita mempunyai harga diri. Dipaksa untuk 

melakukan atau menyerahkan sesuatu tidak pernah wajar.  

Kedua, seseorang jangan sampai membiarkan diri 

terlantar. Manusia juga mempunyai kewajiban terhadap dirinya 

sendiri, berarti bahwa kewajibannya terhadap orang lain 

diimbangi oleh perhatian yang wajar terhadap dirinya sendiri. 

Sebagai kesimpulan, kebaikan dan keadilan yang kita 

tunjukkan kepada orang lain, perlu diimbangi dengan sikap 

yang menghormati diri kita sendiri sebagai mahluk yang 

bernilai pada dirinya sendiri. Kita mau berbaik kepada orang 

lain dan bertekad untuk bersikap adil, tetapi tidak dengan 

membuang diri. 

d. Perubahan Sosial dan Perubahan Budaya 

1. Perubahan dan Perubahan Sosial 

Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami 

perubahan. Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan 

maupun bagi orang luar yang menelaahnya, dapat berupa 

perubahan-perubahan yang tidak menarik dalam artí kurang 
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mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yangpengaruhnya 

terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-perubahan 

yang lambatsekali, tetapi ada juga yang berjalan cepat. 

Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat 

mengenai/bisa berkaitan dengan: 

1) Nilal-nilai sosial; 

2) Norma-norma sosial 

3) Pola-pola perlaku; 

4) Organisasi 

5) Lembaga kemasyarakatan; 

6) Lapisan dalam masyarakat 

7) Kekuasaan dan wewenang, dan lain-lain
28

 

Adapun yang dimaksud dengan perubahan sosial adalah 

segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di 

dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, 

termasuk di dalamnva nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola 

perilakudi antara kelompok-kelompok dalam masyarakat
29

 

Menurut Maclver, perubahan-perubahan sosial sebagai 

perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social 

relationships) atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan 

(equilibrium) hubungan sosial.
30

 Gilin dan Gilin mengatakan 

                                                           
28

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 261.  
29Ibid.,. 
30Maciver dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 261. 
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perubahan-perubahan sosial sebagal suatu variasi dari cara-cara 

hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan 

kondisi geografis, kebudayaan materil, komposisl penduduk, 

ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-

panemuan baru dalam masyarakat.
31

Secara singkat Samuel 

Koenig mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk pada 

modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan 

manusia yang terjadi karena sebab-sebab intern maupun sebab-

sebab eksterm."
32

 

Selo Soemardjan mengungkapkan, perubahan-perubahah 

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalamsuatu 

masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di 

dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan pada definisi 

tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai 

himpunan pokokmanusia, yang kemudian memengaruhi segi-segi 

struktur masyarakat lainnya.
33

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka pada masyarakat 

Bugis di Kecamatan Panca Rijang tentu mengalami perubahan, 

termasuk perubahan nilai-nilai. Disamping terjadinya perubahan 

nilai, tidak bisa dipungkari berakibat pula perubahan dalam hal 

                                                           
31Gilin dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 

261.  
32Samuel Koenig dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 261. 
33Ibid.,  
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pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut, kaitannya dengan 

penelitian ini berarti berubah dan kurangnya pemahaman 

terhadap nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat 

pernikahan Bugis. 

2. Hubungan antara perubahan sosial dan perubahan 

kebudayaan 

Kingsley Davis berpendapat bahwa perubahan sosial 

merupakan bagian dari perubahan kebudayaan. Perubahan dalam 

kebudayaan mencakup semua bagiannya, yaitu: kesenian ilmu 

pengetahuan, teknologi, filsafat, dan seterusnya, bahkan 

perubahan-perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan 

organisasi sosial. Sebagai contoh dikemukakannya perubahan 

pada logat bahasa Aria setelah terpisah dari induknya. Akan 

tetapi, perubahan tersebut tidak mempengaruhi organisasi sosial 

masyarakatnya. Perubahan-perubahan tersebut lebih merupakan 

penubahan kebudayaan ketimbang perubahan sosial.
34

 

Contohnya adalah perubahan-perubahan dalam model 

pakaian dan kesenian dapat terjadi tanpa mempengaruhi 

lembaga-lembaga kemasyarakatan atau sistem sosial. Namun, 

sukar pula dibayangkan terjadinya perubahan-perubahan sosial 

tanpa didahului oleh suatu perubahan kebudayaan. Lembaga-

lembaga kemasyarakatan seperti keluarga, perkawinan, hak 

                                                           
34 Kingsley Davis dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 266. 
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milik, perguruan tinggi, atau Negara tak akan mengalami 

perubahan apa pun bila tak didahului oleh suatu perubahan 

fundamental di dalam kebudayaan. Suatu perubahan sosial dalam 

bidang kehidupan tertentu tidak mungkinberhenti pada satu titik 

karena perubahan di bidang lain akan segera mengikutinya. Ini 

disebabkan karena struktur lembaga-lembaga kemasyarakatan 

sifatnya jalin-berjalin. Apabila suatu Negara mengubah undang-

undang dasamya atau bentuk pemerintahannya, perubahan yang 

kemudian terjadi tidak hanya terbatas pada lembaga-lembaga 

politik saja.
35

 

3. Faktor faktor yang mempengaruhi perubahan sosial dan 

kebudayaan: 

Menurut Soerjono Soekanto, yang mempengaruhi  

perubahan sosial dengan perubahan kebudayaan adalah sebab 

yang berasal dari masyarakat itu sendiri dan sebab-sebab yang 

berasal dari luar masyarakat itu sendiri: 

1. Sebab yang berasal dari masyarakat itu sendiri: 

a. Bertambah dan berkurangnya penduduk 

b. Penemuan-penemuan baru 

c. Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat 

d. Terjadinya pemberontakan atau revolusi di dalam tubuh 

masyarakat itu sendiri 

                                                           
35Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 267. 
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2. Sebab-sebab yang berasal dari luar masyarakat itu sendiri: 

a. Sebab-sebab yang yang berasal dari lingkungan fisik yang 

ada disekitar manusia 

b. Peperangan dengan negara lain 

c. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain.
36

 

Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan yang terjadi 

pada ritual adat pernikahan masyarakat Bugis tentu tidak terlepas 

dari pengaruh yang berasal dari yang berasal dari internal 

masyarakat dan juga sebab-sebab yang berasal dari luar 

masyarakat itu sendiri. Pengaruh yang sangat besar berasal dari 

sistem keagamaan yang dianut kemudian oleh masyarakat Bugis 

yakni Islam. Keterbukaan masyarakat Bugis dalam menerima 

Islam menambah dinamika kehidupan kebudayaan dan beragama 

masyarakat Bugis yang memliki ciri khas tersendiri yang berbeda 

dengan masyarakat lain.  

4. Fungsi dan Disfungsional Ritual/Tradisi. 

Menurut Shils, manusia tak mampu hidup tanpa 

tradisi/ritual adat meski mereka sering merasa tak puas terhadap 

tradisi mereka”.
37

 Maka Shils menegaskan, suatu tradisi atau 

ritual itu memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 

                                                           
36Ibid.. hlm. 283. 
37Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), hlm. 74. 
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1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun  

temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma 

dan nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang 

diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen 

warisan historis yang kita pandang bermanfaat. Tradisi 

seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan 

orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa 

depan. 

2. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 

keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini 

memerlukan pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. 

Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa 

dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai 

keyakinan demikian” meski dengan resiko yang paradoksal 

yakni bahwa tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena 

orang lain melakukan hal yang sama di masa lalu atau 

keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah 

menerima sebelumnya. 

3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas 

dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal 

sama perannya yakni mengikat warga atau anggotanya dalam 

bidang tertentu. 
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4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 

kekecewaan dan ketidak puasan kehidupan modern. Tradisi 

yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia 

menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat 

berada dalam krisis.
38

 

Seperti semua ciptaan manusia, tradisi tak selalu 

menguntungkan bagi masyarakat dan anggotanya. Ritual 

berfungsi ambivalen. Selain fungsional juga berakibat 

disfungsional diantaranya adalah: 

1. Setiap tradisi/ritual, terlepas dari kadarnya dapat menghambat 

kreativitas atau semangat  pembaruan dengan menyediakan 

solusi siap pakai untuk masalah kontemporer. 

2. Ada kecenderungan untuk memercayai pandangan hidup., 

metode memerintah, dan strategi ekonomi tradisional, meski 

sudah terjadi perubahan radikal dalam kondisi historis. 

Terikat pada tradisi kuno di tengah keadaan yang sudah 

berubah adalah cerminan kelambanan. 

3. Tradisi tertentu mungkin disfungsional atau membahayakan 

karena kadar khususnya. Tak semua yang berasal dari masa 

lalu itu bernilai baik. 
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4. Ada tradisi dipelihara bukan karena pilihan sadar tetapi 

karena kebiasaan semata.
39

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pada 

tradisi/ritual bisa berimplikasi fungsional dan juga disfungsional. 

Kaitannya dengan ritual adat pernikahan masyarakat Bugis, maka 

dalam ritual tersebut ada yang masih fungsional yang membuat 

masyarakat tetap mempertahankannya dan ada juga sebagian yang 

disfungsional yang membuat masyarakat menanggalkannya. 

2. Akulturasi di Masyarakat Bugis 

Pada uraian tentang kebudayaan, terdapat hal yang mirip dengan 

agama, minus doktrin dan kitab suci yang gaib. Agama identik dengan 

kebudayaan disebabkan karena keduanya menjadi pedoman dalam 

melakukan tindakan dan sebagai pedoman hidup. Adapun yang 

menbedakan keduanya  adalah, sumber petunjuk kebudayaan berasal 

dari kesepakatan manusia sedangkan agama petunjuk langsung dari 

Tuhan.
40

 

Agama besar misalnya Islam, ketika datang kepada sebuah 

kebudayaan, bukan berarti masuk dalam ruang yang hampa tanpa adanya 

pedoman dan petunjuk hidup, mereka sudah memiliki itu. Bahkan 

disebutkan, eksis atau tidaknya agama, tidak akan membuat masyarakat 

tidak melanjukan kehidupannya karena mereka sudah memiliki 

pegangan dan pedoman petunjuk hidup. Agama dianggap sebagai satu 
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kebudayaan baru, masuk kepada kebuyayaan lokal yang sudah lama dan 

mengubah unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan tersebut. 

Dengan demikian terjadilah interaksi antara dua kebudayaan, yakni 

agama dengan tradisi besarnya dan budaya dengan tradisi yang kecil 

yang bercorak lokal.
41

 

Dua hal yang tak dapat dipisahkan yakni agama dan kebudayaan. 

Ketika seorang ahli kebudayaan menjelaskan seluk beluk kebudayaan 

maka suatu keniscayaan dia akan menjelaskan pula tentang agamanya, 

demikian pula sebaliknya. Maka timbullah pertanyaan, apakah agama 

yang termasuk kebudayaan atau kebudayaan yang masuk kedalam 

agama. Semuanya bergantung dari sudut mana seseorang 

memandangnya.
42

 

Hubungan agama dengan kebudayaan bersifat dialogis, maksudnya 

adalah ada hubungan timbal balik antara keduanya. Agama secara 

praktis praksis merupakan produk dari pemahaman dan pengamalan 

masyarakat berdasarkan kebudayaan yang tclah dimilikinya. Sedang 

kebudayaan selalu berubah mengikuti agama yang diyakini 

olehmasyarakat.
43

 

Akulturasi menurut kamus antropologi (Aryono, 1985), adalah 

pengambilan atau penerimaan satu atau beberapa unsur 

kebudayaan yang berasal dari pertemuan dua atau beberapa 

kebudayaan yang saling berhubungan atau saling bertemu. Konsep 

akulturasi terkait dengan proses sosial yang timbul bila satu atau 

kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

kebudayaan asing, sehinggga unsur-unsur kebudayaan asing itu 
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lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa 

menyebabkan kehilangan kepribadian kebudayaan itu sendiri.
44

 

 

Berdasarkan pengertian akulturasi di atas menunjukkan adanya 

penerimaan unsur-unsur kebudayaan asing ke dalam kebudayaan tertentu 

tanpa menghilangkan kepribadian itu sendiri. Jika dikaitkan dengan 

akulturasi Islam ke dalam masyarakat Bugis, artinya Islam masuk ke 

dalam masyarakat Bugis tanpa menhilangkan unsur-unsur dari 

kebudayaan Bugis. Artinya terjadi dialog antara keduanya yang 

mementingkan win win solution. 

Selanjutnya, dalam proses akulturasi, perlu diperhatikan beberapa 

hal yang terkait dengan proses tersebut. Menurut Koentjaraningrat 

(19981) ada lima hal yang harus diperhatikan, diantaranya adalah: 

1) Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai 

berjalan. 

2) Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing itu. 

3) Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk 

masuk ke kebudayaan penerima. 

4) Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh 

unsur kebudayaan asing tadi. 

5) Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.
45
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Proses mengkaji penelitian tentang akulturasi dengan teori diatas, 

jika dikaitkan dengan penelitian ini maka yang pertama harus diteliti 

adalah tentang: 

1) Setting masyarakat sebelum terjadinya proses akulturasi. Berarti 

setting masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang sebelum 

datangnya Islam, terutama yang berhubungan dengan ritual adat 

pernikahan. 

2) Individu-individu yang membawa ajaran Islam ke dalam 

masyarakat Bugis. 

3) Saluran-saluran(pendekatan-pendekatan) yang dipakai oleh 

individu-individu yang membawa Islam untuk masuk ke dalam 

kebudayaan masyarakat bugis. 

4) Bagian-bagian masyarakat Bugis yang terkena pengaruh unsur 

kebudayaan Islam. Pada penelitian Ismail Wekke, ada lima hal 

yang sarat dengan muatan adat dan Islam yaitu pada praktik 

pernikahan, proses haji, rumah baru, warisan, dan barazanji.
46

 

5) Reaksi dari masyarakat Bugis yang terkena kebudayaan Islam, 

khususnya yang berkenaan dengan praktek ritual adat 

pernikahan. Teori yang kelima ini dipakai peneliti untuk 

menjelaskan pemahaman masyarakat Bugis terhadap akulturasi 

Islam dan adat dalam ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. 
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3. Konsep Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas 

memiliki ciri Islam berbeda dengan konsep pendidikan lain yang 

kajiannya lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat 

berdasarkan Al-quran dan hadis. Artinya, kajian pendidikan Islam 

bukan sekadar menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga 

terapannya dalam ragam materi, institusi, budaya, nilai, 

dandampaknya terhadap pemberdayaan umat. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang materi, institusi, kultur, dan sistem pendidikan 

merupakan satu-kesatuan yang holistik, bukan parsial, dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang beriman, berislam, 

dan berihsan. Jadi, wajar jika para pakar atau praktisi dalam 

mendefinisikan pendidikan Islam tidak dapat lepas dari sisi 

konstruksi peserta didik sebagai subjek dan objek.
47

 

Seperti Ramayulis dan Samsul Nizar yang mendefinisikan 

pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan 

peserta didik dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 

ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan 

mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam yang diyakininya.
48

 Sajjad Husain dan Syed Ali Asraf 
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mendefiniskan pendidikan Islam sebagai pendidikan yang melatih 

perasaan murid-murid dengan cara-cara tertentu sehingga dalam 

sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala 

jenis pengetahuan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan 

sadar akan nilai etis Islam. Sementara itu, Muhaimin menekankan 

pada dua hal. Pertama, aktivitas pendidikan yang diselenggarakan 

atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan 

ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem 

pendidikan yang dikembangkan dan disemangati oleh nilai-nilai 

Islam.
49

 

Muhaimin secara sederhana dan terperinci memberikan 

beberapa pengertian tentang pendidikan Islam yang dapat dipahami 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-

nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu 

Alqur‟andan Al-sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, 

pendidikan Islam dapatberwujud pemikiran dan teori pendidikan 

yang mendasarkan diri atau dikembangkan dari sumber-sumber 

dasar tersebut. 

2) Upaya memberikan pendidikan agama Islam agar menjadikannya 

sebagaipandangan dan sikap hidup si peserta didik. Dalam 
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pengertian yang keduaini pendidikan Islam dapat berwujud (a) 

segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga 

tertentu untuk membantu peserta didik dalam menumbuh 

kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; dan (b) segenap 

fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih 

yang berdampak dengan tumbuh kembangnya ajaran lisan dan 

bilaada salah satu atau beberapa pihak. 

3) Proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung 

dan berkembang dalam sejarah umat Islam. Artinya, proses tumbuh 

kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran, 

maupun system budaya dan peradaban sejak zaman Nabi 

Muhammad sampai sekarang. Jadi, dalam pengertian ketiga ini 

istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai pembudayaan dan 

pewarisan ajaran agama, budaya, dan peradaban umat Islam dari 

generasi ke generasi di sepanjang sejarahnya.
50

 

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi Muslim 

seutuhnya mengembangkan seluruh potensi manusia baik 

jasmaniyah maupun ruhaniyah, menumbuhkan hubungan yang 

harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia, dan alam 

semesta. 
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Pendidikan Islam bertolak dari pandangan Islam tentang 

manusia. Al-Qur'an menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk 

yang mempunyai dua fungsi yang sekaligus mencakup dua tugas 

pokok pula. Fungsi pertama: manusia sebagai khalifah Allah di 

Bumi; makna ini mengandung arti bahwa manusia diberi amanah 

untuk memelihara merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam 

raya. Fungsi kedua: manusia adalah makhluk Allah yang diberi tugas 

untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya. Selain itu, manusia 

adalah makhluk yang memilik potensi lahir dan batin. Potensi lahir 

adalah unsur fisik yang dimiliki oleh manusia. Adapun potensi batin 

adalah unsur batin yang dimiliki manusia yang dapat dikembangkan 

ke arah kesempurnaan.
51

 

Berdasarkan konsep Islam tentang manusia itulah yang 

diaplikasikan ke dalam konsep pendidikan Islam yang dalam kaitan 

ini sesungguhnya pendidikan Islam itu adalah pendidikan yang 

berkeseimbangan. 

Pada konfrensi Pendidikan Islam sedunia disebutkan bahwa 

definisi pendidikan adalah: "Education should aim at the balanced 

growth of the total personality of Man through the training of Man's 

spirit, intellect, the rational self, feelings and bodily senses. 

Education should there forecater for grrowth of man in all aspects: 

Spiritual, intellectual, imaginative, physical, scientific, linguistic 
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booth individually and collectivelyand motivate all These aspects 

towards goodness and the attainment of perfection. The ultimate aim 

of Muslim education lies in the realizationof complete submission to 

Allah on the level of individual, the community and humanity at 

large." 

Prinsip keseimbangan pendidikan Islam tersebut menjadi ciri 

khas pendidikan Islam. Keseimbangan antara jasmani-rohani, 

individu-masyarakat, dunia-akhirat, dan intelektual-emosional.52
 

Dasar pendidikan Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah Nabi 

SAW. Di atas kedua pilar inilah dibangun konsep dasar pendidikan 

Islam.Titik tolaknya dimulai dari konsep manusia menurut Islam. 

Manusia yang bagaimana yang dicita-citakan oleh Islam. Hal ini 

harus tergambardalam tujuan. Kemudian baru muncul upaya apa 

yang dilakukan dalam rangka mencapai konsep tersebut. Dari situ 

lahirlah materi apa yang akan diberikan untuk mencapai tujuan yang 

dikemas dalam kurikulum dan silabus. Setelah itu, bagaimana 

menyampaikan materi tersebut, maka muncullah metode 

pembelajaran. Supaya metode itu efektif dan efisien, diperlukan pula 

sarana dan fasilitas. Selanjutnya untuk mengukur apakah yang 

disampaikan itu telah dapat dipahami peserta didikatau sejauh mana 

daya serapnya terhadap materi yang diberikan, maka diperlukan 

evaluasi.
53
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Tujuan pendidikan Islam terkait erat dengan tujuan penciptaan 

manusia sebagai khalifah Allah SWT dan sebagai Abdu Allah. 

Rincian itu telah diuraikan oleh banyak pakar pendidikan Islam. Di 

antaranya'Atiyah Al-Abrasyi, mengemukakan rincian aplikasi dari 

tujuan pendidikan Islam, sebagai berikut: 

1. Membantu pembentukan akhlak yang mulia. 

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 

3. Menumbuhkan roh ilmiyah (scientific spirit). 

4. Menyiapkan peserta didik dari segi profesional. 

5. Persiapan untuk mencari rezeki
54

 

c. Prinsip Pendidikan Islam 

Ramayulis menjelaskan tentang prinsip-prinsip pendidikan 

Islam, diantaranya adalah (1) prinsip pendidikan Islam merupakan 

implikasi dari karakteristik (ciri-ciri) manusia, (2) prinsip pendidikan 

Islam adalah pendidikan integral, (3) prinsip pendidikan Islamadalah 

pendidikan yang seimbang, (4) prinsip pendidikan Islam adalah 

pendidikan universal, dan (5) prinsip pendidikan Islam adalah 

dinamis. Selanjutnya akan dijelaskan kelima perinsip tersebut 

sebagai berikut: 

1) Prinsip pendidikan Islam merupakan implikasi dari karakteristik 

(ciri-ciri) manusia. Ajaran Islam mengemukakan empat macam 

ciri-ciri manusia yang membedakannya dengan makhluk lain 
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yaitu: fitrah, kesatuan roh dan jasad (wahdah al-ruh wa al-jism), 

dan kebebasan berkehendak (hurriyah al-iradah) 

2) Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan integral. Pendidikan 

Islam tidak mengenal adanya pemisah antara sains dan agama. 

Dalam doktrin ajaran Islam, Allah adalah pencipta alam semesta 

termasuk manusia. Dia  pula yang menurunkan hukum-hukum 

untuk mengelola dan kelestariannya.  

3) Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan yang seimbang. 

Pandangan Islam yang menyeluruh terhadap semua aspek 

kehidupan mewujudkan adanya keseimbangan. Ada beberapa 

prinsip keseimbangan yang mendasari pendidikan Islam, yaitu: 

1) Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. 2) 

Keseimbangan antara badan dan roh. 3) Keseimbangan antara 

individu dan masyarakat.  

4) Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan universal. Prinsip 

pendidikan universal adalah pandangan yang menyeluruh pada 

agama, manusia, masyarakat, suku, dan kehidupan. Agama Islam 

yang menjadi dasar  pendidikan Islam bersifat menyeluruh dalam 

pandangan, penumpuan dan tafsirannya terhadap wujud, alam 

jagat dan hidup. Islam menekankan pandangan yang 

menghimpun roh dan badan, antara individu dan kumpulan, 

antara dunia dan akhirat.  
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5) Prinsip pendidikan Islam adalah dinamis. Pendidikan Islam 

menganut prinsip dinamis yang tidak beku dalam tujuan-tujuan, 

kurikulum dan metode-metodenya, tetapi berupaya untuk selalu 

membaharui diri dan berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman.
55

 

d. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Jika menelaah kembali pengertian pendidikan Islam, menurut 

Rahman Yulis, terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 

yaitu: 

1) Nilai Aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertikal dengan 

Allah SWT (Hablun Min Allah); 

2) Nilai Syari‟ah (pengalaman) implementasi dari aqidah, hubungan 

horizontal dengan manusia (Hablun Min an-Nas); 

3) Nilai Akhlaq (etika vertikal horizontal) yang merupakan aplikasi 

dari akidah dan mu‟amalah.
56

 

Hal yang sama seperti diungkapkan oleh Zakiah Drajat, salah 

satu dari nilai pokok yang ingin disampaikan melalui proses 

pendidikan Islam, yaitu nilai-nilai esensial. Menurutnya, nilai 

esensial adalah nilai yang mengajarkan bahwa ada kehidupan lain 

setelah kehidupan di dunia ini. Untuk memperoleh kehidupan ini, 

perlu ditempuh cara-cara yang diajarkan agama Islam, yaitu melalui 
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pemeliharaan hubungan yang baik dengan Allah SWT dan sesama 

manusia.
57

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dua nilai yang 

ingin ditanamkan melalui proses pendidikan dalam ajaran Islam, 

yaitu nilai tentang ketaatan kepada Allah SWT dan nilai yang 

mengatur hubungan sesama manusia. 

Pendapat yang lain yang hampir sama dengan pembagian nilai-

nilai pendidikan Islam seperti dingkapkan sebelumnya oleh Rahman 

Yulis, yakni pendapat Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2006), di 

dalam al-Quran pun memuat nilai-nilai yang menjadi acuan dalam 

pendidikan Islam. Nilai tersebut terdiri atas tiga pilar utama, yaitu: 

nilai i‟tiqodiyah, nilai khuluqiyah, dan nilai amaliyah.
58

 

1. Nilai I‟tiqodiyah  

Nilai i‟tiqodiyah ini biasa di sebut dengan keyakinan.
59

 

Nilai i‟tiqodiyah yaitu nilai yang berkaitan dengan pendidikan 

keimanan seperti percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, 

Hari Akhir, dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan 

individu. Islam berpangkal pada keyakinan tauhid, yaitu 

keyakinan tentang wujud Allah, tak ada yang menyamai-Nya, 

baik sifat maupun perbuatan. Pernyataan tauhid paling singkat 

adalah bacaan tahlil. Dalam penjabarannya akidah berpokok pada 
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ajaran yang tercantum dalam rukun iman, yaitu iman kepada 

Allah, iman kepada Malaikat-Malaikat Allah, iman kepada 

Kitab-Kitab Allah, iman kepada Rasul-Rasul Allah, iman kepada 

hari akhir, iman kepada takdir. 

2. Nilai Khuluqiyah 

Nilai khuluqiyah yaitu ajaran tentang hal yang baik dan hal 

yang buruk, yang menyangkut tingkah laku dan perbuatan 

manusia. Akhlak biasa di sebut dengan moral. Akhlak ini 

menyangkut moral dan etika yang bertujuan untuk membersihkan 

diri dari perilaku yang tercela dan menghiasi diri dengan perilaku 

terpuji. Apabila seseorang mempunyai perilaku dan perangai 

yang baik, maka boleh dikatakan bahwa dia mempunyai akhlak 

yang baik. Begitupun sebaliknya, jika seseorang mempunyai 

perilaku dan perangai yang buruk, maka boleh dikatakan bahwa 

dia mempunyai akhlak yang buruk. Nilai ini meliputi tolong 

menolong, kasih sayang, syukur, sopan santun, pemaaf, disiplin, 

menepati janji, jujur, tanggung jawab dan lain-lain. 

3. Nilai Amaliyah 

Nilai Amaliyah yaitu yang berkaitan dengan pendidikan 

tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan: 

a. Pendidikan Ibadah 

Pendidikan ini memuat hubungan antara manusia 

dengan Allah, seperti salat, puasa, zakat, haji, dan nazar, yang 
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bertujuan untuk aktualisasi nilai ‟ubudiyah. Nilai ibadah ini 

biasa kita kenal dengan rukun Islam, yaitu syahadat, salat, 

puasa, zakat, dan haji. 

b. Pendidikan Muamalah 

Pendidikan ini memuat hubungan antar sesama manusia 

baik secara individu maupun institusional.
60

 Bagian ini terdiri 

atas: 

1) Pendidikan Syakhshiyah, perilaku individu seperti 

masalah perkawinan, hubungan suami istri dan keluarga 

serta kerabat dekat, yang bertujuan untuk 

membentukkeluarga sakinah dan sejahtera. 

2) Pendidikan Madaniyah, perilaku yang berhubungan 

dengan perdagangan seperti upah, gadai, kongsi, dan 

sebagainya yang bertujuan untuk mengelola harta benda 

atau hak-hak individu. 

 

 

 

 

 

                                                           
60Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hlm. 36. 
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Untuk memudahkan penyusunan tesis ini, maka penulis membuat teori/konsep 

seperti berikut ini: 

NILAI-NILAI MORAL DALAM RITUAL ADAT PERNIKAHAN 

MASYARAKAT BUGIS DAN RELEVANSINYA DENGAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

Teori 1 

 

1.  Dimensi Moral 

a. Moral terhadap Tuhan 

b. Moral individu 

c. Moral terhadap keluarga 

d. Moral kolektif 

e. Moral terhadap alam
61

 

2.  Perubahan Sosial 

Segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam 

suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di 

dalamnva nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola perilaku di antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat.
62

 

3.  Disfungsional Ritual Adat 

a. Setiap tradisi/ritual, terlepas dari kadarnya dapat menghambat 

kreativitas atau semangat  pembaruan dengan menyediakan 

solusi siap pakai untuk masalah kontemporer. 

b. Ada kecenderungan untuk memercayai pandangan hidup., 

metode memerintah, dan strategi ekonomi tradisional, meski 

sudah terjadi perubahan radikal dalam kondisi historis. Terikat 

pada tradisi kuno di tengah keadaan yang sudah berubah adalah 

cerminan kelambanan. 

c. Tradisi tertentu mungkin disfungsional atau membahayakan 

karena kadar khususnya. Tak semua yang berasal dari masa lalu 

itu bernilai baik. 

d. Ada tradisi dipelihara bukan karena pilihan sadar tetapi karena 

kebiasaan semata.
63

 

4. Faktor yang mempengaruhi perubahan sosial dan perubahan budaya 

a. Sebab yang berasal dari masyarakat 

b. Sebab yang berasal dari luar masyarakat seperti pengaruh 

kebudayaan lain.
64

 

                                                           
61

 Zainudin Sardar, Membangun Moral Menurut Al-Ghazali. (Surabaya: Al Ikhlas, 1996). hlm. 66. 
62

 Maciver dalam Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 

261. 
63

Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), hlm. 76-77. 
64

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 283. 
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Teori 2 Akulturasi  

a. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai 

berjalan. 

b. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing itu. 

c. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk 

masuk ke kebudayaan penerima. 

d. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur 

kebudayaan asing tadi. 

e. Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.
65

 

(point e ini merupakan teori yang menjadi dasar dalam membahas 

pemahaman masyarakat terhadap akulturasi) 

 

Teori 3 Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

a. I‟tiqodiyah 

b. Khulqiyah 

c. Amaliyah
66

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan model penelitian studi kasus. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata penelitian kualitatif adalah: 

Suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.
67

 

 

Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai field research 

(penelitian lapangan) yang sifatnya deskriptif kualitatif yang bertujuan 

                                                           
65Koentjaraningrat dalam Mundzirin Yusuf dkk,  Islam Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2005),  hlm. 15. 
66

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, (dalam jurnal Jurnal Penelitian,Vol. 11, No. 1, Februari 2017Bekti Taufiq Ari 

Nugroho dan Mustaidah, Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pemberdayaan Masyarakat pada PNPM 

Mandiri, IAIN Salatiga,) hlm. 75.  
67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2011). hlm. 60. 
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mengetahui nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis dan relevansinya dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

Pendekatan yang digunakan dalam tesis ini adalah pendekatan 

antropologi, yaitu ilmu yang didasarkan atas observasi yang luas tentang 

kebudayaan, menggunakan data yang terkumpul dengan menetralkan 

nilai, anaisis yang tenang (tidak memihak).
68

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidrap. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak persiapan 

sampai dengan penelitian laporan penelitian secara keseluruhan 

dilakukan selama kurang lebih 8 bulan yaitu sejak bulan Juni 2017 

sampai bulan Januari 2018. 

3. Subyek Penelitian 

a) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah masyarakat Bugis 

di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang yang 

menjadi salah satu tempat dilaksanakannya ritual adat pernikahan 

Bugis.Subjek penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
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tentang apa yang kita harapkan sehingga akan mempermudah 

peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial tertentu.
69

 Adapun yang 

menjadi sumber dalam penelitian ini adalah: 

c. Bakhtiar Said, Ketua Seksi Cagar Budaya dan  Musium 

Kabupaten Sidrap. 

d. Mashuri Ketua KUA Kecamatan Panca Rijang. 

e. Rustam Efendi Wakil Ketua 1 STKIP Muhammadiyah Sidrap, 

Pengajar Muatan Lokal di SMA 1 Rappang. 

f. Muiz, Pemerhati Budaya di Sidrap. 

g. Abdul Rauf  Pemangku Adat di Sidrap. 

h. Mawardi Sirajuddin, Staf Humas Kemenag Sulsel. 

i. Ust. Bustamin, Dewan Pembina Wahdah Islamiyah Kabupaten 

Sidrap. 

b) Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan masyarakat 

Bugis di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

serta akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis dalam ritual adat 

pernikahan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

                                                           
69Ibid.,hal. 300. 
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengamati masalah yang ada, memperhatikan serta mengambil 

kesimpulan mengenai proses pelaksanaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

Aspek-aspek kebudayaan di antaranya adalah aspek 

kebudayaan material, non material, nilai-nilai, norma-norma, 

simbol-simbol, dan bahasa.
70

 Observasi yang dalam penelitian ini 

menitik beratkan kepada nilai-nilai dan simbol-simbol yang 

terkandung dalam proses ritual adat pernikahan masyarakat Bugis 

di Kecamatan Panca Rijang. Mulai dari proses ritual peminangan, 

ritual-ritual sebelum pernikahan, dan setelah pernikahan.  

Nilai dalam suatu budaya merupakan pendapat umum tentang 

sesuatu yang baik, benar, baik, adil, sopan dan sebagainya. 

Sedangkan simbol dalam masyarakat digunakan sebagai tanda. 

Simbol tersebut bisa berupa sesuatu yang kongkrit seperti benda 

dan gambar atau suatu ide yang abstrak. Makna sebuah simbol 

tidak bisa serta merta diketahui, tetapi dibutuhkan suatu penafsiran. 

Simbol bisa berbentuk tulisan, lukisan, verbal maupun non verbal. 

Oleh sebab itu, simbul bisa terdiri atas kata-kata, gerakan tubuh, 

gambar atau apa saja yang dimaknai.
71

 

b. Wawancara 

                                                           
70Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan Sebuah Panduan Praktis, (Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2006), 

hlm. 13-16. 
71
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalahmelalui tanya jawab secara langsung dan tidak langsung 

(bisa melalui via telpon, dll) kepada pihak yang terlibat dalam 

penelitian yaitu tokoh masyarakat, pemangku adat, dan warga yang 

mengadakan upacara ritual adat. Wawancara yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur, yang bisa 

berubah topik dan pertanyaannya sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan pada saat wawancara. Adapun yang ditanyakan adalah 

mengenai: 

1. Apa saja tahapan-tahapan dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

5. Nilai-nilai moral apa saja yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

6. Mengapa sebagian masyarakat Bugis tidak memahami nilai-

nilai moral tersebut? 

7. Apa saja bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat 

Bugis dalam ritual adat pernikahan? 

8. Mengapa masyarakat tidak memahami akulturasi islam dan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat tersebut? 

c. Dokumen 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah kegiatan 

mengumpulkan data dari buku-buku, hasil penelitian, dan gambar 

proses ritual adat yang berkaitan dengan penelitian ini. Mulai dari 
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proses peminangan, ritual sebelum pernikahan, sampai dengan 

ritual setelah pernikahan. 

2. Metode Analisis Data. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsnug, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam priode tertentu. Mils dan Huberman (1984), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam melakukan 

analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin makin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicati tema dan polanya membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

computer mini, dengan memberikan kode pada aspek tertentu. 

Reduksi data yang dilakukan adalah dengan mengkaji nilai-nilai 
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moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan masyarakat 

Bugis. 

b. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.
72

 Dalam hal ini Miles dan 

Huberman menyatakan “yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif”.Display data dilakukan untuk menjabarkan 

mengungkap nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat 

pernikahan Bugis, mulai dari ritual sebelum pernikahan, ritual pada 

saat pernikahan, dan ritual setelah pernikahan. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
73
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 341. 
73Ibid.,hlm, 336-345. 
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Selanjutnya dilakukan Conclusing drawing atau penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian tentang nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. 

3. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanan teknik pemeriksaan didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
74

 

Selain kriteria, ada juga teknik pemeriksaan keabsahan data, 

diantaranya adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 

trianggulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus 

negative, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan 

audit kepastian.
75

 Pada tesis ini, peneliti memilih menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data melalui proses triaggulasi, yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan dengan sumber. 

Teknik trianggulasi pada penelitian ini menggunakan trianggulasi 

sumber dan trianggulasi teknik. Trianggulasi sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek hasil wawancara yang diperoleh dari 

                                                           
74 Moleong, Metodology Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 324. 
75Ibid., hlm. 330. 
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setiap subjek penelitian. Sedangkan pada trianggulasi teknik, teknik 

yang dibandingkan oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam tesis ini penelitiakan membagi pembahasan dalam Empat Bab yaitu: 

Bab I ( Pendahuluan), dalam pendahuluan berisi tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II (Masyarakat Bugis). Membahas tentang Profil Masyarakat 

Bugis di Kec. Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Letak Geografis 

Kecamatan Panca Rijang, Jumlah Penduduk, Kondisi Pendidikan, Kondisi 

Sosial Ekonomi, Kondisi Sosial Budaya, dan Kondisi Keagamaan. 

Bab III (Pembahasan). Pembahasan yang dilakukan peneliti yaitu 

menyangkut nilai-nilai moral dalam ritual adat pernikahan masyarakat Bugis 

serta relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Tata cara 

pelaksanaan ritual adat pernikahan Bugis, nilai-nilai moral yang terkandung 

di dalamnya, pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai tersebut. 

Selanjutnya bentuk-bentuk akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis dalam 

ritual adat pernikahan serta pemahaman masyarakat terhadap akulturasi 

tersebut. Masyarakat di sini dibagi dalam tiga kategori berdasarkan 

organisasi dakwah yang ada di Kecamatan Panca Rijang yakni NU, 

Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah. Untuk menjawab rumusan masalah 
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yang menjadi landasan penelitian tesis ini, peneliti mencoba 

mengungkapkan semuanya dalam Bab III ini. 

Bab IV (Penutup) berisi tentang kesimpulan, Saran, dan Penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah diuraikan 

secara keseluruhan, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai moral yang terkandung di dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang  jika diklasifikasikan 

berdasarkan dimensi moral maka pembagiannya sebagai berikut. Pertama, 

moral terhadap Tuhan yaitu berupa kesyukuran mengingat kepada Tuhan, 

nilai harapan atau cita-cita yang baik (sennu-sennuangeng) dan 

persatuan/keharmonisan. Kedua, moral individu berupa nilai kebersihan 

dan kehati-katian. Ketiga, moral terhadap keluarga yaitu memohon maaf 

dan keikhlasan. Keempat, moral kolektif yakni sipakalebbi, mappakaraja 

(saling menghormati), silaturahmi, saling menerima kekurangan dan 

kelebihan, nasehat, kesopanan, musyawarah, antisipatif dan prenfentif. 

Kelima, moral terhadap alam, yaitu moral terhadap alam bagi masyarakat 

Bugis sering ditunjukkan dalam bentuk hasil-hasil bumi sebagai simbol 

sesuatu yang baik. Hasil-hasil bumi sering dijadikan kiasan yang 

ditujukkan kepada pengharapan yang baik. 

2. Pemahaman masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang mengenai 

nilai-nilai moral yang terkandung dalam ritual adat pernikahan. 

Perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat dapat berkaitan 

dengan nilai-nilai sosial, norma-norma sosial dll. Pada masyarakat Bugis 
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di Kecamatan Panca Rijang juga mengalami perubahan-perubahan, 

termasuk perubahan nilai dan pemahaman mengenai nilai-nilai moral 

dalam pernikahan adat Bugis. 

Pada dasarnya ritual berfungsi ambivalen, selain fungsional juga 

berakibat disfungsional, teori ini menjadi alasan masyarakat tidak 

mengerti tentang adatnya sendiri, khususnya nilai-nilai moral yang 

terdapat dalam ritual adat masyarakat Bugis, karena dianggapnya sudah 

disfungsional dengan alasan ada tradisi dipelihara bukan karena pilihan 

sadar tetapi karena kebiasaan semata.Senada dengan hal tersebut, 

kebanyakan masyarakat di Kecamatan Panca Rijang tidak memahami 

makna dan nilai-nilai yang tersirat dalam ritual pernikahan. Mereka hanya 

memahami ritual itu sebagai adat, sebatas budaya peninggalan leluhur. 

Makanya ada beberapa yang mulai bergeser dan mulai ditinggalkan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman. Pertama, 

karena pelajaran tentang adat-adat pernikahan yang didapatkan di bangku 

pendidikan di Kecamatan Panca Rijang seperti sekolah sudah sangat 

kurang. Kedua, faktor teknologi, pada dasarnya teknologi jika digunakan 

dengan bijak maka akan membawa dampak yang positif, akan tetapi jika 

tidak maka bahayanya tentu lebih besar. 

3. Akulturasi Islam dengan masyarakat Bugis dalam ritual adat pernikahan di 

Kecamatan Panca Rijang. 

Berdasarkan teori Koentjoroningrat, ada lima hal yang harus 

diperhatikan dalam mengkaji akulturasi. Jika lima hal tersebut dikaitkan 
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dengan pengkajian Islam dan masyarakat Bugis dalam ritual adat 

pernikahan, maka hasilnya sebagai berikut. 

a. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai 

berjalan.Sebelum datangnya Islam, masyarakat Bugis sangat kuat 

dalam menjalankan ritual adatnya termasuk semua tahapan dalam 

ritual adat pernikahan. Tahapan pernikahan dilaksanakan turun 

temurun beserta muatan nilai-nilai moral yang tersirat di dalamnya. 

Artinya Islam tidak datang pada kebudayaan yang kosong/hampa, akan 

tetapi Islam datang sifatnya memperkaya dengan memasukkan unsur-

unsur ke dalam kebudayaan dan adat istiadat masyarakat Bugis. 

b. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing itu.Tiga 

tokoh pembawa Islam dari Minangkabau menginjakkan kakinya di 

daerah Sulawesi Selatan yaitu Datuk ri Tiro, Datuk Patimang, dan 

Datuk ri Bandang.  

c. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk 

masuk ke kebudayaan penerima. Ada tiga pola pendekatan keislaman 

yang dilakukan oleh ulama dalam proses islamisasi di Sulawesi 

Selatan. Pertama, penekanan pada aspek syariat dilakukan untuk 

masyarakat yang kuat berjudi dan minum ballo’ (arak).Kedua, 

menekankan pada aspek aqidah (tauhid) mengesakan Tuhan Yang 

Maha Esabagi masyarakat yang pada masyarakat yang secara teguh 

berpegang pada kepercayaan Dewata Sewwae‟. Ketiga, penekanan 
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pada aspek tasawuf dilakukan bagi masyarakat yang kuat berpegang 

pada kebatinan dan ilmu sihir (black magic). 

d. Bagian-bagian masyarakat Bugis yang terkena pengaruh akulturasi 

Islam dan adat adalah salah satunya pada ritual adat pernikahan di 

Kecamatan Panca Rijang. Diantara bentuk-bentuk akulturasi tersebut 

terdapat pada: Tujuan Pernikahan, Pernikahan Ideal dan Pembatasan 

Jodoh, Peminangan, Mappettuada, Madduppa/Mattang (Mengantar 

Undangan), Cemme Majeng, Tudang Penni (Musyawarah)/Mappacci, 

Madduppa Botting, Mappenre Botting Khutbah Nikah, Akad Nikah, 

Mappasikarawa, Mabbarasaji, dan terakhir Mazziara Kibburu. 

e. Reaksi dan pemahaman dari individu atau kelompok masyarakat. 

Reaksi Warga NU dan Warga Muhammadiyah adalah tidak 

menetapkan standar khusus dalam ritual adat pernikahan, boleh 

dilaksanakan sepanjang tidak bertentangan dengan akidah. Adapun 

reaksi warga Wahdah Islamiah yaitu apabila terdapat adat yang 

bertentangan dengan Islam sedapat mungkin ditinggalkan dan adat 

yang tidak bertentangan itu dipertahankan. Mereka lebih 

mengutamakan sesuai dengan sunnah daripada sesuai dengan adat. 

4. Relevansi nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. Pada penelitian ini terdapat kecocokan/kesesuaian 

antara nilai-nilai moral dalam ritual adat pernikahan Bugis dengan nilai-

nilai pendidikan Islam.  
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a. Nilai I‟tiqodiyah (keyakinan) relevan dengan moral terhadap Tuhan 

yakni nilai kehati-hatian ketika memilih jodoh dengan pertimbangan 

akidah, artinya harus seagama.  

b. Nilai Khulqiyah tentang ajaran yang baik relevan dengan nilai moral 

terhadap Tuhan seperti syukur, harapan atau cita-cita yang baik/sennu-

sennuangeng. Moral individu berupa nilai kebersihan (ketika mandi 

majeng, mappasau dan mappacci) dan kehati-hatian dalam memilih 

jodoh dengan pertimbangan nasab. Moral terhadap alam: Sering 

ditunjukkannya hasil-hasil bumi sebagai simbol sesuatu yang baik. 

Moral kolektif dalam bentuk Sipakalebbi, mappakaraja (saling 

menghormati), silaturahmi, saling menerima kekurangan dan 

kelebihan, nasehat, kesopanan, musyawarah, antisipatif dan prenfentif. 

Nilai Khulqiyah tentang ajaran yang buruk relevan dengan nilai gengsi 

sosial, gengsi sosial yang dimaksud adalah menyangkut doi menre. 

Artinya doi menre yang awalnya sebagai bentuk nilai penghargaan 

kepada wanita berubah menjadi gengsi sosial. 

c. Nilai Amaliyah (pengalaman) relevan dengan moral terhadap keluarga 

dalam bentuk memohon maaf serta memohon doa restu kepada kedua 

orang tua dan keikhlasan ketika orangtua mengikhlaskan anaknya 

untuk membina rumah tangga yang baru, mendoakan demi kebaikan 

istri terlindung dari keburukannya. Moral kolektif dalam bentuk 

Sipakalebbi, mappakaraja (saling menghormati), silaturahmi, saling 
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menerima kekurangan dan kelebihan, nasehat, kesopanan, 

musyawarah, antisipatif dan prenfentif. 

 

B. Saran 

Pertama, diperlukan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji secara 

mendalam mengenai  ritual adat pernikahan masyarakat Bugis yang ditinjau 

dari segi hukum agama Islam sehingga bisa memberikan pemahaman yang 

penting bagi masyarakat Bugis khususnya di Sulawesi Selatan. 

Kedua, pada penelitian mengenai adat pernikahan masyarakat Bugis, 

masih banyak menyimpan hal-hal yang bisa diteliti lebih lanjut sehingga 

memperluas wawasan tentang adat, misalnya upaya memodivikasi ritual adat 

pernikahan Bugis dengan ajaran Islam sehingga terjadi sinkronisasi antara 

keduanya. Dengan demikian, maka masyarakat bisa dengan mudah 

menjalankan ritual adatnya, dan di sisi lain bisa melaksanakan ajaran 

agamanya tanpa kekhawatiran akan terjerumus kepada perbuatan menyimpang 

dari agama Islam. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. OBSERVASI  

1. Letak geografis Kecamatan Panca Rijang 

2. Gambaran umum tahapan-tahapan ritual adat pernikan masyarakat Bugis. 

 

B. DOKUMENTASI 

1. Foto ritual adat pernikahan 

2. Kegiatan dalam tahapan ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. 

 

C. WAWANCARA 

1. Terhadap Bakhtiar Said, Ketua Seksi Cagar Budaya dan  Musium 

Kabupaten Sidrap. 

a. Apa alasan sebagian masyarakat Bugis tidak memahami nilai-nilai 

moral dalam ritual adat pernikahan? 

b. Bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis dalam 

ritual adat pernikahan. 

c. Apa alasan masyarakat tidak memahami akulturasi islam dan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat tersebut? 

d. Bagaimana kondisi kebudayaan di Kecamatan Panca Rijang? 

2. Terhadap Bapak Mashuri Ketua KUA Kecamatan Panca Rijang. 

a. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang,baik yang masih dipakai 

ataupunyang sudah ditinggalkan? 

b. Nilai-nilai moral  apa saja yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

c. Apa bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis 

dalam ritual adat pernikahan? 

d. Apa alasan masyarakat tidak memahami akulturasi Islam dan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat tersebut? 

e. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang? 

f. Bagaimana sikap Muhammadiyah, NU, dan Wahdah Islamiyah 

terhadap ritual-ritual adat pernikahn masyarakat Bugis? 

 

3. Terhadap Bapak Abd. Muiz, Pemerhati Budaya di Sidrap 

a. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang,baik yang masih dipakai 

ataupunyang sudah ditinggalkan? 
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b. Nilai-nilai moral apa saja yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

c. Apa bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis 

dalam ritual adat pernikahan? 

d. Bagaimana kondisi kebudayaan di Kecamatan Panca Rijang? 

e. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang? 

 

4. Terhadap Mawardi Sirajuddin, Staf Humas Kemenag Sulsel, Warga 

Kecamatan Panca Rijang. 

a. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang, baik yang masih 

dipakai ataupun yang sudah ditinggalkan? 

a. Nilai-nilai moral  apa saja yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

b. Apa alasan sebagian masyarakat Bugis tidak memahami nilai-nilai 

moral tersebut? 

c. Apa saja bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis 

dalam ritual adat pernikahan? 

d. Apa alasan masyarakat tidak memahami akulturasi Islam dan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat tersebut? 

e. Bagaimana kondisi kebudayaan di Kecamatan Panca Rijang? 

f. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang? 

g. Bagaimana sikap Muhammadiyah, NU, dan Wahdah Islamiyah 

terhadap ritual-ritual adat pernikahn masyarakat Bugis? 

 

5. Terhadap Ust. Bustamin, Dewan Pembina Wahdah Islamiyah Kabupaten 

Sidrap. 

a. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan warga 

Wahdah Islamiyah di Kecamatan Panca Rijang? 

b. Nilai-nilai moral  yang terdapat dalam setiap ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

c. Bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis dalam 

ritual adat pernikahan. 

d. Bagaimana perkembangan dakwah Wahdah Islamiyah di Kecamatan 

Panca Rijang? 
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6. Terhadap Khaerati, mantan ketua Aisyiyah Kabupaten Sidrap. 

a. Apa saja tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan warga 

Muhammadiyah di Kecamatan Panca Rijang? 

b. Bagaimana perkembangan dakwah Muhammadiyah di Kecamaatan 

Panca Rijang? 

c. Siapa saja tokoh agama Muhammadiyah yang berpengaruh di 

Kecamatan Panca Rijang? 

d. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang 

 

7. Terhadap Abdul Rauf  Pemangku Adat di Kecamatan Panca Rijang. 

a. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang, baik yang masih 

dipakai ataupun yang  sudah ditinggalkan? 

b. Apa saja nilai-nilai moral  yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

c. Apa saja bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis 

dalam ritual adat pernikahan? 

 

8. Terhadap Rustam Efendi Wakil Ketua 1 STKIP Muhammadiyah Sidrap, 

Pengajar Muatan Lokal di SMA 1 Rappang. 

a. Bagaimanaa tahapan-tahapan pelaksaan ritual adat pernikahan 

masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang, baikyang masih 

dipakai ataupun yang sudah ditinggalkan? 

b. Nilai-nilai moral apa saja  yang terdapat dalam setiap ritual adat 

pernikahan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca Rijang? 

c. Apa alasan sebagian masyarakat Bugis tidak memahami nilai-nilai 

moral tersebut? 

d. Apa saja bentuk-bentuk akulturasi antara Islam dan masyarakat Bugis 

dalam ritual adat pernikahan? 

e. Apa alasan masyarakat tidak memahami akulturasi Islam dan 

masyarakat Bugis dalam ritual adat tersebut? 

f. Bagaimana kondisi kebudayaan di Kecamatan Panca Rijang? 

g. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Bugis di Kecamatan Panca 

Rijang? 
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Catatan lapangan 1 

 

Metode : Wawancara dan observasi 

Waktu       : 27 Juni 2017, pukul 09.17 WITA dan 16   Desember 2017 pukul 

10:00 WIB. 

Tempat : Kediaman/Kantor  Bakhtiar Said dan via telephone. 

Informan     : Bakhtiar Said 

 

Deskripsi Data  :  

Terbentuknya Bumi Nene Mallomo (Sidenreng Rappang) berawal dari cerita  

Sangalla, seorang raja di Tana Toraja. Konon Sangalla memiliki sembilan orang 

anak, yaitu La Madderemmeng, La Wewanriru, La Togellipu, La Pasampoi, 

Lapakolongi, La Pabbaru, La Panaungi, La Mappasessu dan Lamappatunru. 

Sebagai saudara surung, Lamaddaremmeng selalu menekan dan mengintimidasi 

ke delapan adiknya dan bahkan merampas daerah-daerah kerajaan adiknya. 

Berdasarkan perlakuan sang kakak, maka kedelapan adiknya melarikan diri 

meninggalkan Tana Toraja dan mulai menetap di Sidenreng yang awalnya belum 

ada kerajaan, artinya masih hamparan luas belum dijamah oleh siapapun. Di 

daerah baru ini mereka membangun kerajaan yang dikenal dengan kerajaan 

Sidenreng dan kerajaan Rappang. 

Pola kehidupan dalam adat istiadat dan budaya daerah Sidenreng Rappang 

tercermin dalam adeg, bicara, rapang dan wariq. Demikian juga Nene Mallomo 

dengan patuah-petuah yang menjadi spirit semangat di daerah Kabupaten Sidrap, 

termasuk Kecamatan Panca Rijang. Disamping petuah-petuah Nene Mallomo juga 

terdapat hukum-hukum adat (kerajaan Addatuang Sidenreng) sebelum Islam 

datang. Islam datang pada tahun 1608. Salah satu jejak peninggalannya pada 

masa-masa awal kedatangan Islam adalah dibangunnya Masjid Allakkuang pada 

tahun 1609 setahun setelah datangnya Islam. Ada tiga serangkai yang membangun 

Masjid tersebut adalah Nene Mallomo, Syeikh Bojo, Addatuang Sidenreng 

Lapatiroi. Sebelumnya namanya adalah Addoang Sidenreng ke 9 akhirnya 

berubah menjadi Addatuang. Addatuang Sidenreng Lapatiroi setelah meninggal 

jasadnya dibakar karena tidak ditemukan jejak makamnya. Ini menandakan pada 

saat itu, meskipun sudah mayoritas Islam masih ada pengaruh agama kepercayaan 

sebelumnya.  
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Orang Bugis yang masih memegang teguh adat Bugis yang murni adalah 

Tolotang yang berdomisili di daerah Amparita. Kehidupan adat Tolotang banyak 

diceritakan di dalam kitab panduan Bugis yang disebut Lagaligo yaitu kitab 

menceritakan pola hidup masyarakat Bugis yang memiliki skrip yang melebihi 

mahabarata. 

Ritual adat masyarakat Bugis dimulai sejak kelahiran. Ciri khas kebudayaan 

masyarakat Sidenreng masa sekarang sudah banyak yang mulai ditinggalkan. Pola 

prilaku masyarakat sudah bergeser seperti cagar budaya banyak yang hilang dan 

tidak dipelihara. Pelestarian budaya yang digalakkan pada saat sekarang ini di 

Sidenreng Rappang hanya fokus dengan musik tradisional, simponi, kecapi dan 

tari-tarian. Pengetahuan tentang nilai-nilai moral juga masuk kedalam kategori ini, 

yakni dengan bentuk karya ilmiah atau penelitian yang menyangkut kebudayaan 

Bugis. Demikian pula  penulisan sejarah dan benda-benda peninggalan masa lalu 

masih kurang sehingga banyak yang tidak mengetahuinya. Bahkan sampai Nene 

mallomo sendiri dianggap sebagai mitos oleh sebagian orang, padahal setelah 

diteliti ternyata Nene Mallomo sendiri memiliki peninggalan-peninggalan 

termasuk keturunannya masih ada.Perkembangan budaya mulai terkikis, perlu 

adanya usaha sosialisasi dan penyelamatan cagar-cagar budaya, musium. 

Kegiatan maccera arrajang diselatan masjid raya yang dahu ada, sekarang 

sudah dihilangkan karena dianggap musyrik. Kalau memang dihilangkan 

kegiatannya tapi setidaknya visualisasinya diselamatkan. 

 (Wawancara dengan Bakhtiar Said, Ketua Seksi Cagar Budaya dan Musium 

Kabupaten Sidrap, 27-07-2017 pukul 09:17 AM) 

Pemahaman masyarakat Bugis tentang adat, termasuk adat pernikahannya 

berlangsung secara empiris, yakni melalui pengalaman yang mereka dapat turun 

temurun dari leluhurnya. Juga berdasarkan perubahan zaman, artinya ada 

akulturasi budaya atau pencampuran budaya dari luar atau dari dalam masyarakat 

itu sendiri. Ada suatu daerah yang masih menonjolkan adat leluhurnya dan ada 

juga sudah modern yang sudah meninggalkan sedikit demi sedikit adat 

leluhurnya. Hal ini dipengaruhi juga oleh pemangku adat dan tokoh masyarakat 

yang ada di daerah tersebut, jika pemangku adat dan tokoh masyarakat berperan 

aktif menjalankan tradisi maka biasanya itu mempengaruhi pola tradisi 

masyarakatnya. Sebaliknya jika pemangku adat dan tokoh masyarakat di daerah 

tersebut tidak perduli dengan tradisi leluhurnya, maka dengan sendirinya adat 

tradisinya akan hilang. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai 

moral yang terkandung di dalam adat pernikahan di antaranya adalah: 

1. Pelajaran tentang adat-adat pernikahan yang didapatkan di bangku pendidikan 

di Kecamatan Panca Rijang seperti sekolah sudah sangat kurang, kebanyakan 

fokusnya hanya kepada bahasa, musik tradisional, kecapi dan tari-tarian..  

2. Akulturasi budaya, setelah datanya Islam di Kecamataan Panca Rijang dan 

Sidrap secara keseluruhan, masyarakat sedikit demi sedikit meninggalkan adat 

karena beberapa dianggap bertentangan dengan Agama Islam, terutama jika 

adat tersebut bisa membawa kepada kemusyrikan. 

Menurut Bakhtiar Said, jika adat tersebut ditinggalkan karena 

kekhawatiran mengandung (musyrik), bukan berarti harus dilupakan begitu 

saja akan tetapi bisa dilestarikan dalam bentuk visualisasi agar menjadi 

pengetahuan terutama kepada generasi-generasi sekarang. Contohnya baju 

bodo pada zaman dahulu struktur kainnya tipis dan transfaran yang biasa 

dipakai pada acara-acara besar seperti pernikahan, sekarang tidak mungkin 

ada lagi yang mau memakainya, akan tapi sebagai pengetahuan bisa 

divisualisasikan dan terjaga di dalam musium.  

3. Teknologi, pada dasarnya teknologi jika digunakan dengan bijak maka akan 

membawa dampak yang positif, akan tetapi jika tidak maka bahayanya tentu 

lebih besar. Teknologi, terutama samartphone secara tidak langsung sudah 

membuat warga di Kecamatan Panca Rijang kehilangan kepekaan terhadap 

adat karena disibukkan dengan dunia virtual yang sangat menarik disajikan 

dalam smartphone. 

Generasi baru yang ada sekarang ini dikhawatirkan tidak memahami lagi 

akan adat tradisi leluhurnya disebabkan oleh kemajuan teknologi dan sebagainya. 

Untuk itu sangat diperlukan adanya wadah atau bangunan untuk melestarikan adat 

tersebut seperti musium. 

(Hasil wawancara dengan Bapak Bakhtiar Said, Ketua Seksi Cagar Budaya 

dan Musium Kabupaten Sidrap, pada tanggal 27 juli 2017, pukul 09:17 WITA) 
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Catatan lapangan 2 

 

Metode  : Wawancara dan observasi 

Waktu    : 26 Juli 2017, pukul 10.26  WITA 

Tempat  :  Kantor KUA Kecamatan Panca Rijang 

Informan     : Mashuri Ketua KUA Kecamatan Panca Rijang 

Deskripsi Data  :  

Sebagian besar ditinggalkan, mammanuk-manuk, yaitu menyelidiki calon 

apakah memiliki taro-taroanna, diliat dari bibit bebet dan bobot,  kalau di Bugis 

itu yang diliat. Madduta masih eksis, mappettu ada, prosesi ijab Qobul pada 

umumnya dinikahkan oleh imam desa atau imam kelurahan dan diawasi oleh P3L. 

Mappadduppa sesudah akad nikah selesai, sanro atau pemuka adat memakaikan 

tuju helai sarung yang berwarna-warni dan salah satunya adalah berwarna putih. 

Makna dari sehelai sarung berwarna putih adalah dalam kehidupan ini begitu 

banyak macam godaan-godaan dan permasalahan akan tetapi yang bisa 

mempersatukan kedua mempelai adalah agama (disimbolkan dengan kain sarung 

berwarna putih), begitupun yang bisa memisahkan keduanya adalah sarung putih. 

Massarapo sebagai simbol gotong royong dan tolong menolong.Mattangke 

sudah jarang, dio majeng masih ada seperti halnya mandi kembang, 

membersihkan diri. 

Sebagian kelompok meninggalkan ritual-ritual tersebut karena tidak 

memahami. Padahal masyarakat mengenal yang namanya sennu-sennuangeng 

yang sarat dengan ajaran-ajaran agama. Selama tidak menjurus kepada 

kemusyrikan. 

Wahdah sama sekali meninggalkan, karena menganggap bid’ah karena 

menganggap bukan bagian dari agama, hiburannya sudah diakulturasi, seperti 

halnya pakaiannya sudah menutup aurat. 

Mengenai bahasa yang digunakan ketika ijab qobul, calon mempelai diberi 

pilihan memakai bahasa yang dikuasai. Terkadang juga memakai bahasa daerah. 

Mappasikarawa, tujuannya adalah supaya kedua mempelai bisa akrab dan 

bisa akur dalam menjalani mahligai rumah tangganya. Ketika mappassikarawa 

yang disentuh adalah urat-urat nadi dengan maksud bahwa di urat nadi itu ada 

nyawa, artinya mereka ingin mempersatukan antara nyawa mempelai laki-laki 

dengan nyawa mempelai perempuan. Istilahnya dalam bahasa Bugis, massidi 

nyawa. Kalau di agama, nabi mengajarkan sentuhan pertama kepada istri adalah 

ubun-ubun, maknanya adalah ubun-ubun adalah jalan keluarnya nyawa ketika 
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sesorang meninggal. Jadi ada kesamaan antara Islam dan adat, kalau yang 

disentuh pada acara mappasikarawa sesuai adat adalah urat nadi yang 

menandakan nyawa seseorang dengan sentuhan ke ubun-ubun sebagai jalan 

keluarnya nyawa. Sambil membacakan doa: 

ي سْرأَهأَا  أَ سْ أَاهُ أَ   إِ نِّىإِ   اللَّ هُ نِّى  ي سْرأَمأَا خأَ ب أَلسْت أَ أَا  أَخأَ  شأَرنِّىإِ   أَمإِن شأَرنِّىإِهأَا مإِنسْ   أَ أَعهُوذهُبإِ  عأَلأَيسْه جأَ
ب أَلسْت أَ أَاعأَلأَيسْهإِ   مأَاجأَ

Ritual mapparola masih ada, mammatua juga masih ada dengan cara 

memperkenalkan anggota keluarga mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan. Jangan sampai ada anggota keluarga yang tidak saling mengenal. 

Mammatua ini mengandung makna silaturahmi. 

Jadi apa yang dilakukan oleh nenek moyang pada zaman dahulu, sebagian 

ada kesamaan dengan ajaran-ajaran agama. Ini merupakan hasil dari dakwah 

ulama jaman dahulu, yang pada zaman itu adat masih sangat kental dengan cara 

mesukkan nilai-nilai dan simbol-simbol agama kedalam adat masyarakaat bugis. 

Dakwah yang dilakukan dengan cara dakwah kultural. 

Tokoh-tokoh agama yang berpengaruh di Sidrap termasuk Kecamatan 

Panca Rijang adalah Kali Sidenreng atau KH. Muin Yusuf dari NU dan  H.Abdul 

Mannan dari Muhammadiyah.NU dan Muhammadiyah adalah dua organisasi 

terbesar dan sekarang Wahdah Islamiyah juga mulai berkembang. Adapun 

lembaga dakwah dari pemerintah daerah adalah Tim Tasbih, dengan program 

safari dakwah dengan mengunjungi masjid-masjid yang ada di Sidenreng 

Rappang termasuk daerah Kecamatan Panca Rijang secara bergiliran. Banyak 

jama’ah yang antusias mengikuti kegiatan tersebut, bahkan ada yang berasal dari 

luar kabupaten. 

Masyarakat jaman dahulu belum mengetahui tentang bahasa-bahasa 

pendidikan, sehingga bahasa agama dimasukkan kedalam peraktek-peraktek 

budaya. Seperti pada malam mappacci, maknanya membersihkan dan masih 

banyak yang lain. 

Kondisi keagamaan masyarakat Panca Rijang, saling menghargai perbedaan 

masih tinggi, sebelum datangnya Wahdah Islamiyah, NU dan Muhammadiyah 

memberikan pemahaman mendalam mengenai masalah ikhtilafiyah di kalangan 

masyarakat, sehingga gesekan-gesekan tentang masalah ikhtilafiyah sudah jarang 

ditemukan di daerah Kecamatan Panca Rijang. 
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Catatan lapangan 3 

 

Metode  : Wawancara  

Waktu    : 03 Januari 2018, pukul 09:40 WIB. 

Tempat  :  Di Macege dan Via Telephone 

Informan      : Abd. Muiz, Pemerhati Budaya di Sidrap, pernah mewakili 

Kabupaten Sidrap dalam Festifal Budaya khususnya yang berkaitan dengan 

pernikahan 

Deskripsi Data  :  

Proses mattiro dan lain-lainnya dalam proses pernikahan masyarakat Bugis 

masih ada, cuma memang sudah tidak selengkap seperti jaman dahulu, artinya 

sudah merupakan suatu adat. Mappese, mammanuk-manuk dan mattiro-tiro 

menurut beliau sama saja. Mappesek-pesek itu istilah makassar,  mammanuk-

manuk itu istilah Bugis, dan mattiro-tiro itu bahasa umum (bisa Bugis/Makassar). 

Mammanuk-manuk itu ibaratnya bagaimana ayam itu (calon mempelai) bisa 

bertemu. Mammanuk-manuk, mattiro-tiro, dan mappesek-pesek merupakan 

pandangan, artinya kalau dalam proses tersebut calon mempelai sudah dianggap 

sesuai dengan isi hatinya maka dia akan melangkah pada proses selanjutnya yaitu 

mabbaja laleng. Mabbaja laleng maksudnya merintis, mencari jalan, 

membersihkan jalan, (bertanya-tanya) sesuatu yang masih asing, termasuk 

mencari siapa yang bisa dipilih sebagai perantara untuk menghubungi keluarga 

pihak perempuan. Pihak yang dipilih adalah biasanya berasal dari pihak keluarga 

atau tetangga.Nilai-nilai dan tujuan proses tersebut adalah saling menghormati. 

Setelah sudah ada jalan, maka berangkat ke proses berikutnya yaitu lettu 

(madduta). Dengan adanya pemberitahuan sebelumnya (tidak langsung datang), 

maka ini merupakan bentuk tata kerama kepada pihak perempuan. Adapun yang 

biasa dipilih untuk datang madduta adalah berasal dari keluarga dekat yang 

dituakan (bukan orangtua langsung). Akan tetapi seiring berjalannya waktu terjadi 

modifikasi dengan mengambil alasan bahwa yang lebih mengerti tentang kondisi 

keluarga adalah orang tua, maka sekarang orang tua sendiri yang datang madduta.  

Jika memilih selain orangtua untuk mewakili madduta, terkadang terjadi miss 

komunikasi karena yang dibicarakan ketika madduta salah satunya adalah tentang 

finansial, maka orangtualah yang dianggap paling tepat/pas unutuk dipilih dalam 

acara madduta, kecuali orangtua sudah tidak ada (meninggal) maka wajib 

memilih orang lain dalam proses madduta. 
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Maknanya: kalau orang lain yang dipilih untuk madduta dan terjadi 

penolakan maka akan timbul rasa malu pada pihak keluarga. Akan tetapi kalau 

orangtua sendiri yang mengalami penolakan, maka orangtua sendiri yang 

mengetahui penolakan tersebut. Ini merupakan bentuk prefentif/pencegahan agar 

berita penolakan tersebut tidak tersebar kepada orang lain. 

Setelah itu berangkat kepada proses selanjutnya yakni mappettuada. Proses 

ini bisa terlaksana kalau pada proses madduta pihak perempuan menerima 

pinangan pihak laki-laki dan sudah terjadi pembicaraan mengenai uang belanja 

(balanca). Alasan membicarakan uang balanca pada saat madduta agar 

pembicaraan tersebut tidak menjadi komsumsi publik, berbeda ketika sudah 

memasuki acara mappettuada sudah dihadiri oleh banyak pihak keluarga. Proses 

mappettuada adalah proses musyawarah untuk membicarakan kembali balanca 

dan sompa yang hakikatnya sudah dibicarakan pada saat madduta jadi bisa 

disimpulkan bahwa acara mappettuada hanya formalitas atau peresmian saja. 

Pada acara mappettuada kedua pihak  mencocokkan kembali catatan masing-

masing mengenai balanca dan sompanya. Selain balanca dan sompa, pada acara 

mappettuada juga memusyawarahkan juga mengenai hari H-nya, seragamnya 

(apakah memakai seragam adat atau seragam nasional/Islami), dan biaya akad 

nikanya (biasanya dibagi dua supaya adil). Setelah dimusyawarahkan maka 

hasilnya dibuat dalam bentuk berita acara yang lampirannya diberikan masing-

masing kepada kedua belah pihak. Ada sesuatu yang tidak dibicarakan dalam 

acara mappettuada tapi selalu ada (jarang ditinggalkan) yaitu massio 

mattenre‟.Massio mattenre artinya mengikat, mengikat dengan cincin sebagai 

simbol peresmian kedua belah pihak. 

Nilai musyawarah dan nilai pencegahan. Maksud pencegahan di sini adalah 

pencegahan dari informasi, pembicaraan/gosip yang tidak benar mengenai 

kesepakatan dalam mappettuada. Caranya adalah dengan mengumumkan hasil 

kesepakatan tersebut kepada orang-orang yang hadir pada acara mappettuada. 

Maksud acara mappettuada selain itu adalah supaya tidak ada lagi orang lain yang 

meminang perempuan tersebut karena sudah ada ikatan (dalam bentu cincin). 

Terkadang jarak antara mappettu ada dengan acara pernikahan itu lama (ada 

empat bulan), jarak lama ini biasa salah satu atau kedua kedua mempelai ingin 

menyelesaikan kuliahnya terlebiih dahulu sehingga ketika acara pernikahan 

mempelai sudah memiliki predikat sarjana (baik S1 atau S2)  

Proses selanjutnya ada yang dikenal dengan mappacci (malam daun pacar), 

dalam kata mappacci terdapat kata pacci diarahkan kepada kata paccing artinya 

bersih. Jadi mappaci adalah malam persiapan sebelum acara pernikahan. 

Semuanya itu memiliki arti kiasan supaya mempelai bisa membersihkan 
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diantaranya adalah mapaccing ati (bersih hati), mapaccing nawa-nawa pikiran, 

mapaccing pangkaukeng, mapaccing atekad,isi hati, dan perilaku yang tidak baik 

(negatif). Arti yang lain adalah membulatkan tekad dan memperbaiki niat. Dahulu 

acara mappacci hanya untuk laki-laki, tapi sekarang ini perempuan juga 

mengadakan acara mappacci. Pada acara mappaci mempelai laki-laki duduk 

dipelaminan dengan pakaian adat dan diletakkan: 

h) Sebuah bantal di depannya. Bantal adalah alas kepala dimaksudkan karena 

bantal tersebut empuk dibuat dari kapas dan (kau-kau) sedangkan didalam isi 

kepala ada otak, pikiran, dan akal. Kalau kepala diletakkan kepada sesuatu 

yang empuk maka dia akan memiliki pikiran yang sehat, tidak sakit kepala. 

i) Daun pacci, dahulu daun pacci tersebut dihaluskan dan dioleskan pada kuku 

supaya warnanya merah, seiring berkembangnya waktu hanya daunnya saja 

yang diletakkan pada telapak tangan. Makna pacci yaitu paccing artinya 

bersih, bersih hati dan lain sebagainnya. Adapun yang ditunjuk untuk 

memberikan pacci adalah orang-orang ternama/terhormat seperti ustad atau 

imam di kampung, tokoh masyarakat, keluaarga yang dituakan, keluarga yang 

memiliki jabatan yang bagus. Dahulu jumlah orang yang memberikan pacci 

adalah tujuh atau sembilan orang, namun seiring berkembangnya waktu, 

karena semakin banyak orang yang sesuai kriteria maka jumlah tujuh atau 

sembilan itu dilipat gandakan (dikali dua) jadi empat belas atau 18 orang. 

Makna memilih orang-orang baik untuk memberikan pacci agar kehidupan 

calon mempelai bisa sukses seperti orang-orang terpilih tersebut. Orang-orang 

tersebut dipilih agar menjadi model dan contoh yang baik untuk diikuti oleh 

calon mempelai, bukan orang yang memiliki sifat yang buruk seperti 

peminum dan lain sebagainya. (Di sini berlaku sennu-sennuangeng) 

j) Daun pisang, daun pisang dipilih karena daun pisang akan tetap tumbuh daun 

muda baru meskipun masih banyak daunnya yang belum kering. Demikin juga 

dengan batangnya, batang pohon pisang meskipun belum ditebang, tunasnya 

akan tetap tumbuh, bahkan lebih dari satu. Maksudnya adalah supaya hidup 

itu terus berkesinambungan, turun-temurung atau dalam istilah Bugis maccolli 

maddaung. 

k) Sarung, sarung dipilih sebagai bentuk kehormatan, karena sarung dipakai 

untuk menutupi kehormatan. Sarung juga mengandung harga diri, 

kehormatan, dan ketekunan disebabkan jaman dahulu ketika membuat sarung 

memerlukan ke 

l) Daun Panasa (daun nangka), daun panasa dipilih karena kata panasa mirip 

dengan kata mamminasa yang bermakna harapan atau cita-cita. Maksudnya 

adalah supaya calon mempelai memiliki cita-cita dan harapan dalam 

kehidupannya 
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m) Pesse‟ Pelleng, sekarang sudah diganti dengan lilin. Maknanya adalah sebagai 

cahaya penerang terhadap jalan yang akan dilaluinya. Makna lain adalah di 

manapun calon mempelai berada, maka dia harus tetap menjadi cahaya 

penerang, orang yang bermanfaat bagi sesamanya dan tidak menjadi beban 

terhadap orang lain. Ketika dia ada dibutuhkan, dan ketika dia tidak ada maka 

akan dicari. 

n) Benno (berondong beras), sifat dari benno itu apabila awal pembuatannya 

ketika disangrai 1 liter beras, maka setelah disangrai dia akan berubah menjadi 

banyak. Maksudnya adalah dalam mencari rejeki harus dengan cara yang jujur 

dan halal supaya rejekinya juga bertambah dan berkembang seperti yang 

diibaratkan dari benno.  

Catatan. (tapi ini hanya adat, bisa dikerjakan ataupun tidak, dengan maksud 

jangan sampai acara seperti ini merubah akidah seseorang, tapi jangan utamakan 

ini daripada syariat, ini yang biasa disampaikan pada masyarakat). Orangtua 

dahulu mengerjakan karena belum ada ilmu, dimaksudkan simbol-simbol dalam 

proses tersebut sebagai sennu-sennuangeng atau pappebettuangi madeceng 

(memaknai kebaikan). 

Setelah acara akad nikah, ada acara adat yaitu madduppa/mappaduppa yakni 

memasangkan beberapa lembar sarung kepada penganting laki-laki dan 

perempuan. Memasangkan beberapa sarung (kedua mempelai bersama didalam 

sarung tersebut) bermakna kedua mempelai sudah resmi sebagai satu keluarga. 

Dilaksanakan atau tidak ini tidak mempengaruhi sah atau tidaknya pernikahan, ini 

hanya variasi semata dalam adat pernikahan. Jumlah sarung yang dipasangkan itu 

adalah sebanyak tujuh atau sembilan lembar dengan mengambil sennu-

sennuangeng (harapan) angka tujuh supaya mattujui jama-jamanna (urusannya 

lancar/tujuannya tercapai) sedangkan sembilan lembar bermakna puncak karena 

angka sembilan adalah angka satuan yang puncak, bukan angka sepuluh (karena 

angka sepuluh hanya gabunngan, bukan satuan). Maksud puncak disini adalah 

supaya keluarganya makmur dan sejahtera 

Kemudian setelah itu mempertemukan kedua mempelai dikamar pihak 

perempuan yang diistilahkan dengan mappasikarawa artinya sentuhan pertama. 

Adapun yang ditunjuk mengantar dalam proses mappasikarawa adalah orang yang 

dituakan, memiliki nama baik dan ilmu agama yang baik artinya bukan 

sembarangan orang. Sentuhan itu bertujuan supaya kedua mempelai bisa hidup 

damai dan berkelanjutan dan itu merupakan bentuk doa. 

Setelah itu, kedua mempelai turun duduk di pelaminan dan selanjutnya pada 

ritual massarapo, jaman dahulu kalau rumahnya kecil-kecil, dan rata-rata cara 

duduknya adalah bersila, maka rumahnya disambung. Masing-masing orang 
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memiliki tempatnya masing-masing yang diarahkan oleh seseorang yang 

ditugaskan, namanya pappatudang. Pappatudang termasuk berat pekerjaannya 

karena jaman sekarang tidak ada pemisah lagi mengenai tempat duduk tamu yang 

datang, semuanya sejajar, maka terkadang pejabat/orang terhormat yang datang 

tidak memiliki tempat duduk.  

Budaya dan tradisi bisa berubah disebabkan oleh perkembangan zaman. 

Sarapo bisa diartikan sara lollong appo, lollong appo atau sareangngi 

appomasija.Al-qur’an dipakai sebagai mahar, cincin dan khusus keluarga yang 

berkelas memakai kati dengan rella, tapi sudah sangat jarang. 

Terkait dengan mengantar undangan, ada daerah Wajo dan Sengkang yang 

memiliki tradisi yang memberatkan, yakni jumlah orang yang datang mengundang 

menandakan jumlah hari yang tersisa sebelum hari pernikahan. Namun sisi 

negatifnya adalah apabila jumlah kursi ruang tamu orang yang ingin diantarkan 

undangan lebih sedikit dari jumlah orang yang datang mengundang. 

Sekarang prosesnya sudah bisa praktis dan simpel, tergantung kesepakatan 

antara penerima undangan dan pemberi undangan. Maka terkadang undangan 

untuk guru-guru hanya diantarkan ke sekolah, tidak diantarkan ke rumah. Kecuali 

khusus untuk kepala sekolah, biasanya sebagai penghormatan maka diantarkan 

langsung ke rumahnya.Kalau tidak pakai undangan, maka cara undangannya 

dengan madduppa langsung mengajak/mengundang secara lisan di rumah orang 

yang diundang tanpa surat undangan. 

Sisi baik kalau menggunakan surat undangan, meskipun orang yang 

diundang tidak ada dirumah, surat undangannya masih bisa dititipkan ke tetangga 

atau diletakkan di dekat pintu masuk. Berbeda dengan madduppa, tuan rumah 

sedang tidak berada di rumah, maka sulit untuk mengkomunikasikannya. 

Agatopale yaseng mattangke (karantina), tangke maksudnya adalah simpan, 

pada zaman dahulu menandakan bahwa wanita tersebut sudah dipinang sehingga 

disimpan di rumah dan dilarang untuk bepergian. Akan tetapi maknanya 

berkembang sebagai waktu untuk merawat diri di rumah supaya kulitnya tidak 

hitam terpapar sinar matahari selama dua minggu lamanya (waktunya flexibel 

tergantung keluarga). Pada zaman sekarang sudah susah membedakan siapa yang 

mau menikah dengan yang tidak, karena perkembangan perawatan kecantikan 

sudah sangat maju, sehingga sudah mudah sekali bagi wanita untuk merawat 

dirinya masing-masing dan tidak memerlukan waktu yang lama seperti 

persyaratan mattangke pada zaman dahulu. 
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Maksud dari mattangke adalah sebagai bentuk pemberihan diri dan juga 

kehati-hatian. Kehatia-hatian dari bencana yang bisa tiba-tiba datang jika sang 

mempelai sering keluar rumah. Orang Bugis mengistilahkan waktu seperti ini 

dengan arapo-rapoanna, yaitu waktu yang sangat rawan terjadinya sesuatu yang 

tidak diinginkan (kecelakaan dll) sehingga bisa membuat acara yang dinanti-

nantikan tidak bisa dilaksanakan. Untuk itu mempelai harus dijaga supaya tidak 

bepergian dan menetap di rumah. Bentuk kehati-hatian/pencegahan dari segala 

bentuk masalah. 

Mappasau sudah jarang, yaitu dua hari sebelumnya merahat diri dengan 

wangi-wangian supaya harum. Tapi sekarang sudah modern, banyak cara yang 

dipakai untuk memberikan keharuman tubuh, misalnya lulur dan parfum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



211 
 

Catatan lapangan 4 

Metode  : Wawancara  

Waktu    : 18 Januari 2018. Pukul 13.47 WIB. 

Tempat  : Via Telephone 

 

Informan      : Mawardi Sirajuddin, Staf Humas Kemenag Sulsel, Warga 

Kecamatan Panca Rijang. 

Deskripsi Data  :  

Terkait dengan proses ritual adat pernikahan, kedua-duanya (yaitu 

Muhammadiyah dan NU) tidak menetapkan standar khusus mengenai proses yang 

mereka praktekkan. Semuanya tergantung dari pribadi masing-masing, tapi yang 

paling penting adalah selama ritual adat tersebut tidak bertentangan agama maka 

boleh dilaksanakan. 

Namun akhir-akhir ini muncul kecendrungan proses pernikahaan secara adat 

mulai dihidupkan kembali, seperti pada pernikahan Bapak Muzakkirah dengan Hj. 

Petta Setia. Untuk memberikan pemahaman kepada tamu, maka makna, nilai-

nilai, dan hukumnya dijelaskan oleh Ustadz yang pada saat itu diundang 

memberikan nasehat pada saat khutbah nikah 

Kondisi keagamaan di Kecamatan Panca Rijang saat ini tentu sangat 

dipengaruhi oleh organisasi dakwah yang ada di sana. Ada dua organisasi besar 

yang sampai sekarang masih eksis dengan amal usahanya masing-masing yakni 

Muhammadiyah dan NU, belakangan muncul gerakan dakwah yang baru seperti 

Wahdah Islamiyah, Jamaah Tablig, dan Salafi. 

Muhammadiyah dan NU pada awalnya selalu terjadi pertentangan dan 

perdebatan seputar masalah ikhtilafiyah, (contohnya NU mempertahankan 

adat/Muhammadiyah menolak adat) tetapi seiring berjalannya waktu, mereka 

sudah dewasa dan memprioritaskan ukhuwah Islamiyah. Kedua gerakan dakwah 

tersebut sudah menanamkan pemahaman kepada warga agar memprioritaskan 

kerukunan dalam beragama Islam daripada sibuk membahas masalah perbedaan 

pendapat pada ranah ikhtilafiyah yang tidak akan ada ujungnya. 

Setelah masuknya organisasi Islam seperi Wahdah Islamiyah yang aktif 

melakukan kajian-kajian tentang keislaman yang terkadang membahas tentang 

adat masyarakat Bugis, maka sekarang tidak jarang muncul pertentangan dan 

gesekan-gesekan pada warga masyarakat di Kecamatan Panca Rijang. Bahkan ada 

kasus penolakan ustad yang ingin melakukan kajian.  

Akhir-akhir ini muncul sikap dan pola beragama yang menonjol di kalangan 

warga Kecamatan Panca Rijang dan umumnya di daerah Sidenreng Rappang, hal 
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ini sangat tampak terlihat dari cara berpakaian warga Panca Rijang yang semakin 

Islami. Banyak warga yang sudah hijrah dari pakaian yang minim (aurat terbuka) 

menuju pakaian yang menutup aurat dan perubahannya sangat tampak sekali 

ketika seseorang memasuki wilayah Panca Rijang. Maka tidak jarang ditemukan 

muslimah baik di tempat umum (pasar) ataupun di acara pernikahan yang 

memakai jilbab longgar (besar) bahkan ada beberapa yang memakai cadar. 

Demikian juga yang muslim, sangat sering ditemukan memakai pakaian jubah 

meskipun bukan pada waktu shalat. Hal ini seakan menjadi trend positif bagi 

warga di Panca Rijang. Oleh karena trend pakaian islami ini menyebar secara 

merata warga Panca Rijang, maka sulit dibedakan mana yang benar-benar muslim 

(beriman/niat memperbaiki diri) dan mana yang hanya mengikuti trend. Sampai 

ada kata-kata yang sering muncul “masessa pasilengi kegae selleng tongeng 

sibawa kegae passabu-sabu” (sulit membedakan mana yang benar-benar Islam 

dan mana yang pemakai Narkoba). 
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Catatan lapangan 5 

Metode  : Wawancara  

Waktu    : 28 Juli 2017, pukul 13.34 WITA. 

Tempat  : Kediaman Beliau di Desa Passetangeng dan Via Telephone 

Informan      : Ust. Bustamin, Dewan Pembina Wahdah Islamiyah Kabupaten 

Sidrap. 

 

Deskripsi Data  :  

Kegiatan dakwah Wahdah di daerah Sidrap yang terdiri dari sembilan 

kecamatan sudah ada tujuh kecamatan yang digarap, termasuk daerah Panca 

Rijang yang paling pesat perkembangannya. Kadernya sudah ada ribuan, 

termasuk alumni-alumni pesantren Wahdah Islamiyah sudah banyak yang 

melanjutkan studi di luar negeri dan daerah jawa. Amal usahanya di bidang 

pendidikan adalah mendirikan Pondok Pesantren Al-Iman di Ulu Ale, Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Assalam di Talawe, Pondok Pesantren Attauhid di 

Pangkajenne, Pondok Pesantren Khoirotunnizam di Ciro-ciroe dan Pondok 

Pesantren Nurusy Shifa Al-Islamy di Macege (dibina langsung oleh Haji Hafid).  

Adapun proses pernikahan yang biasa dilaksanakan oleh warga Wahdah 

Islamiyah di Kecamatan Panca Rijang Menurut Ustadz Bustamin , pada 

prinsipnya apa yang dipakai oleh Wahdah Islamiyah tidak keluar dari Sunnah, 

Nabi Bersabda: 

 مىي فليس سىتي عه رغب فمه سىتي الىناح
Menikah adalah Sunnahku, maka barang siapa yang tidak menyukai 

sunnahku, maka dia tidak termasuk ke dalam golonganku. 

Kita memahami pernikahan dalam Islam sunnahnya tidak hanya pada hari 

H, mulai dari proses itu harus sudah sunnah, ikuti jalan Nabi. Prinsip kita kan 

setiap langkah dan aktivitas kita harus bernilai Ibadah, harus mengikuti contoh 

Nabi. Makanya mulai dari memilih jodoh sudah harus sesuai dengan sunnah, Nabi 

bersabda: 

Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,`Wanita itu dinikahi 

karena empat hal : karena agamanya, nasabnya, hartanya dan kecantikannya. 

Maka perhatikanlah agamanya kamu akan selamat (HR. Bukhari, Muslim)  

Selanjutnya  melangkah pada proses berikutnya yakni memilih jodoh, dalam 

memilih jodoh sudah ada Sunnah di dalamnya, demikian pula dengan perempuan 

kalau dia ingin mencari pasangan maka dia harus selektif, Nabi bersabda: 
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تفَْعَلوُا فَ وَْنُِ ويُ  وَخُلقًَُ دِيىًَ ترَْضَوْن مَه إِذاَجَاءَمُم   .وَفََ اددٌ  ااْرَِْ   فيِ فتِىَْة تنَُه إلَِّا
Apabila datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agama dan 

akhlaknya (untuk meminang wanita kalian) maka hendaknya kalian 

menikahkannya dengan wanita kalian. Bila tidak, akan terjadi fitnah di bumi dan 

kerusakan.” (HR. At-Tirmidzi no. 1085) 

Proses ini harus sesuai sunnah, kalau sudah seperti itu selanjutnya 

melangkah ke proses selanjutnya yakni ada yang disebut nadzar (melihat), melihat 

itu juga sunnah menurut Nabi, melihat apa yang menarik bagimu. Jadi harus 

ditemani dengan mahramnya. 

Setelah itu melangkah ke proses khitbah, melamar dan membicarakan ada 

proses sunnah, yakni dalam rambu-rambu agama dikatakan tidak mempersulit dan 

harus dimudahkan. Jika sudah jatuh pilihan kita, salah satunya karena agama 

maka kita memilih kriteria selanjutnya yakni karena dia (wanita) bisa melahirkan 

keturunan yang banyak dan penyayang. Nabi bersabda: 

جُواالَْوَدوُدالَْوَلوُدإَوِيِّ  الَْقِيَامَةِ  ااَْوَْ يَِاءَيوَْ َ  مُنَاارِرنُِمُ  تزََوا

َ ًُ  أحَْمَد رَوَايُ   حِ اان ارْهُ  وََ  ا
Dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah SAw bersabda,"Nikahilah 

wanita yang banyak anak, karena Aku berlomba dengan nabi lain pada hari 

kiamat. (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 

Kedua belah pihak tidak terlepas melihat dari sunnah supaya penuh dengan 

keberkahan. Nabi bersabda dalam riwayat Ahmad: 

ٌُمُْ وَةةً  ررََمَةةً  الىانَـاح أعَْظَم إِنّ   .أيََْ رُ
Pernikahan yang paling besar keberkahannya ialah yang paling mudah 

maharnya. 

Kalau mau mendapatkan berkah dalam pernikahan maka permudahlah, tapi 

orang sekarang terbalik dalam pernikahan dengan mempersulit, menaikkan 

hartanya seakan-akan menjual barang. Setelah terjadi kesepakatan mengenai hari 

H dan lain-lain, maka melangkah ke proses selanjutnya yakni hari pernikahannya 

dengan melakukan akad nikah. Tapi sebelumnya harus mengetahui terlebih 

dahulu syarat pernikahannya, yang pertama adalah laki-laki yang mau dinikahkan, 

ada mempelai wanita,dan ada mahar serta ada saksi minimal 2 orang dan wali. 

Nabi bersabda:  

ِ  رَسُوهُ  قَاهَ : قَاهَ  أرَيًِ عَهْ  مُوسَى أريِ رْهِ  ررُْدةَ أرَيِ عَهْ   اَ ا

 إلَِّروَِلِيّ   لَّونَِاح

Dari Abi Buraidah bin Abi Musa dari Ayahnya berkata bahwa Rasulullah 

SAW telah bersabda,"Tidak ada nikah kecuali dengan wali".(HR Ahmad dan 

Empat)  
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Berbeda dengan Syi’ah yang tetap sah pernikahannya meskipun tanpa 

adanya wali. 

Setelah acara pernikahan (akad nikah), perlu diketahui bahwa dalam 

prosesnya meskipun niatnya bermain-main maka itu tetap sah selama mengikuti 

rukun dan syaratnya. Artinya bermain-main dan bersungguh-sungguh dalam 

pernikahan tetap dianggap sah. Terlebih lagi kalau didahului dengan khutbah 

nikah, ijab qobul, dan lain sebagainya. 

Setelah itu maka resmilah kedua mempelai menjadi suami istri. Salah satu 

sunnah yang lain Nabi menganjurkan meletakkan tangan di atas ubun-ubun istri 

dan berdoa sesuai yaang diajarkan oleh Nabi SAW: 

 

Ya Allah sesungguhnya aku memohon kebaikannya dan kebaikan apa yang 

Engkau ciptakan pada dirinya. Dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari 

keburukannya dan keburukan apa yang Engkau ciptakan pada dirinya.  

 

Setelah itu shalah sunnat dan lain-lain. Sistem yang harus diperhatikan 

dalam pernikahan, baik walimatunnikah ataupun walimatul urys sedapat mungkin 

tidak mengalami ikhtilat, yakni pencampuran antara tamu laki-laki dengan tamu 

perempuan. Mempelai laki-laki hanya menerima tamu laki-laki, demikian pula 

mempelai wanita menerima tamu wanita. Ini merupakan sunnah dalam Islam yang 

tidak hanya diperaktekkan dalam acara pernikahan, akan tetapi dalam setiap acara 

atau pertemua yang dihadiri oleh laki-laki dan perempuan.  

Disunnahkan pula mendoakan kedua mempelai, bagaimana supaya kedua 

mempelai langgeng, diberkahi, mendapatkan kebaikan. Diantara doa yang ma’tsur 

yang diajarkan oleh Nabi supaya diberkahi yakni doa: 

ج إِذاَ إوَِْ اوةًا رَفا  إِذاَ مَان وسلم عليً الله  لى لىا يَِ  أوَاا  قَاهَ  تزََوا

 خَيْر فيِ ريَْىنَُمَا وَجَمَع, عَليَْلَ  وَرَارَك, لَلَ  اَ ا  رَارَك
Dari Abu Hurairah Radliyallaahu „anhu bahwa Nabi Shallallaahu „alaihi wa 

Sallam bila mendoakan seseorang yang nikah, beliau bersabda: “Semoga Allah 

memberkahimu dan menetapkan berkah atasmu, serta mengumpulkan engkau 

berdua dalam kebaikan. 

Ini dianjurkan dalam walimah terjadi proses saling mendoakan, turut 

berbahagia. Makanya di dalam walimah disunnahka ada hiburan seperti rebana, 

gendang, nyanyian, nasyid karena disitulah waktu untuk bergembira, waktu untuk 

bersyukur atas segala nikmat Allah. Islam tidak melarang keramaian, tampil 

dengan baik, nabi bersabda: 

 

Artinya: Dari Abu Hurairah –semoga Allah meridlainya- beliau berkata: 

Rasulullah shollallaahu „alaihi wasallam bersabda: Wahai sekalian manusia, 

sesungguhnya Allah adalah baik dan tidaklah menerima kecuali yang baik 
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 .وَلَّيَعُْلىَ يعَْلوُ الِْإسْلاَ 
Islam itu tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya. 

Oleh karena itu, kesederhanaan yang dimaksud dalam pernikahan bukan 

berarti sederhana yang tidak berkesan. Artinya baik dan tidak dilarang membuat 

pernikahan yang ramai (mewah) asal tidak melanggar sunnah. Bagaimana umat 

Islam menampilkan Islam itu indah, sesuai dengan zaman, Islam itu diminati. 

Namun juga harus menghindari yang namanya mubazzir, takabbur dan lain-lain. 

Ada juga mapperola, tergantung individu masing-masing dan kesepakatan 

kedua belah pihak. Ada juga yang massiddi rumpu api  yang maknanya adalah 

menggabungkan acara resepsi pihak laki-laki dengan acara resepsi pihak 

perempuan. 

Terkait dengan mengundang, kata beliau mengundang itu adalah sunnah, 

undangan yang wajib didatangi salah satunya adalah undangan pernikahan. 

Demikian pula cara mengundangnya harus sesuai dengan sunnah yakni laki-laki 

dengan laki atau perempuan dengan perempuan berboncengan motor, artinya 

harus  mengantar undangan. 

Menurut Ustadz, ada banyak adat dalam pernikahan Bugis, adat yang 

bertentangan dengan Islam sedapat mungkin ditinggalkan dan adat yang tidak 

bertentangan itu dipertahankan karena ada sebagian yang sesuai dengan ajaran 

Islam seperti ammanuk-manuk dan lain lain.. Tapi memang kecendrungan warga 

Wahdah Islamiyah adalah sedapat mungkin menjalankan proses adat pernikahan 

sesuai dengan Sunnah, artinya adat yang membuat mereka ragu dan muncul 

kekhawatiran terjerumus kepada yang bertentangan dengan agama mayoritas 

mereka tinggalkan. 
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Catatan lapangan 6 

 

Metode  : Wawancara dan observasi 

Waktu    : Tanggal 28 Juli 2017 Pukul 09:20 WITA. 

Tempat  : Kediaman Ibu Khairati di Rappang 

Informan      :Khairati, mantan ketua Aisyiyah Kabupaten Sidrap. 

 

Deskripsi Data  :  

Sosok ustadz idola dan berpengaruh sudah jarang pada saat sekarang ini di 

Panca Rijang, kebanyakan yang disebut adalah tokoh-tokoh Muhammadiyah pada 

puluhan tahun yang lalu seperti Ust.Abdul Mannan T. Ustad Naim (Buya Naim) 

Pengajian yang menurut P. Tati lebih banyak mempengaruhi keislaman di 

Panca Riajang adalah pengajian Aisyah yang rutin tiga kali seminggu melebihi 

aktifnya pengajian Muhammadiyah. Kajian-kajian yang dibahas tidak hanya 

sebatas tadzkiyatunnafs, tapi sudah sampai kajian tentang tafsir, tadabbur al-

Qur’an yang membahas dua sampai tiga ayat dengan pemahaman yang 

mendalam. 

Khutbah jum’at yang dahulu dilaksanakan memakai tongkat dan berbahasa 

Arab, setelah datangnya Muhammadiyah diganti dengan bahasa yang sesuai 

dengan pemahaman audiens. Shalat Idul Fitri dan Idul Adha yang dilaksanakan 

hanya di masjid, sekarang sudah bisa dilaksanakan di  lapangan yang luas. 
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Catatan lapangan 7 

 

Metode  : Wawancara  

Waktu    : Tanggal 30 Juli 2017 Pukul 16:05 WITA. 

Tempat  : Kediaman Bapak Abdul Rauf di Desa Macege. 

Informan      : Abdul Rauf  Pemangku Adat di Kecamatan Panca Rijang. 

Deskripsi Data  :  

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara untuk menanyakan tentang 

masih ada itu mattiro, mammanu-manu, mappese-pese. Beliau menjawab proses 

sekarang sudah tidak seperti jaman dahulu harus melewati proses mattiro, 

mammanuk-manuk, atau mappese‟ pese‟, sekarang sudah lebih simpel dengan 

langkah awalnya langsung madduta. Bahakan biasanya “jajimani nappa ibicara”, 

keputusan sudah jadi sebelumnya baru dibicarakanacara maddutanya. Maksudnya 

adalah sebelum acara madduta, pihak laki-laki dan pihak perempuan sudah 

membicarakan garis besar keputusan tentang pernikahan dan lain-lain. 

Acara madduta yang awalnya terpi dengan pembahasan tentang tanra 

essonya(hari sah dengan acara mappettu ada sekarang sudah di gabungkan, 

artinya ketika acara madduta digelar, pada saat itu pula acara mappettu ada, 

(memutuskan pembicaraan) membicarakan tentang hari, balanca, dan seragam. 

Kalau masalah tanra esso, sebagian masih ada memiliki kepercayaan 

tentang wettu-wettu makanja (hari pernikahan yang baik) dengan 

memperhitungkan ompo uleng.Ompo uleng yang baik selalu dipilih untuk 

dijadikan hari pernikahan, ada 9 ompo ulenge, 10, 14 atau 15 ompona ulengnge. 

Tetapi sudah banyak meninggalkan, termasuk P.Raupe. bahkan beliau sering 

memilih waktu-waktu (macipi/sempit) untuk dijadikan hari pernikahan anaknya 

dan hasilnyaa tidak membuat acara pernikahan sampai hubungan kedua mempelai 

setelah menikah medapatkan acilakang (kecelakaan/tidak beruntung). Terkait 

bentuk mahar, sudah jarang memakai rella (rella), yang lebih banyak adalah cincin 

emas dan selalu disandingkan dengan seperangkat alat shalat. Demikian juga 

mempelai yang berasal dari keluarga bangsawan, mereka sudah jarang 

nelakukannya. 

Adapun acara mappacci, yang dahulunya hanya diperuntuhkan kepada 

mempelai-laki, sekarang sudah dipakai juga oleh pihak perempuan. Mappaccing 

artinya mappepaccing (membersihkan diri) baik lahir maupun batin. Acara 
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mappacci juga biasanya dirangkaikan dengan mappanre temme penamatan baca 

Al-Qur’an. 

Salah satu penyebab banyaknya tradisi yang sudah tidak dipakai lagi atau 

ditinggalkan adalah karena masyarakat sudah semakin cerdas dan religius. 

Akhirnya selalu selektif dalam melanjukukan rangkaian proses adat pernikahan. 

Bahkan sudah ada yang murni melakukan sesuai syar’i seperti dari kalangan 

pajjangggo-janggo (Wahdah Islamiyah dan Jama’ah Tabliq) 

Adapun mengenai mattale undangan, muncul kepercayaan untuk pertama 

kali mengirim undangan kepada orang yang memiliki nama yang dianggap bisa 

memberi keberuntungan. Praktik semacam ini disebut sennu-sennuangeng. 

Seperti nama saya (P.Raupe), dianggap maupe (beruntung) sehingga bisa 

membawa keberuntungan kepada keluarga. Demikian pula nama La Dalle (rejeki) 

dianggap bisa mendatangkan rejeki yang banyak. Untuk itu ketika mereka 

mengantara undangeng (membawa undangan), mereka juga sekalian memberikan 

uang kepada orang yang dianggap dapat memberikan keberuntungan. Intinya 

mereka berharap, dengan sessu sennuangeng terhadap nama-nama tersebut, bisa 

memberikan keberuntungan yang banyak, terutama dalam hal pemasukan passolo 

(amplop yang berisikan uang yang dibawa oleh tamu khusus diberikan kepada 

mempelai). Sebelum berangkat mattale undangeng, mereka melakukan baca 

doang,mappallise, dengan harapan malise‟-lise passolo yang diberikan oleh tamu. 

Tidak hanya dalam hal pernikahan, masyarakat Bugis juga dalam membuat 

makanan ketika acara maulid Nabi, memiliki arti atau makna dalam bentuk-

bentuk makanannya. Seperti sokko (ketan) yang dibungkus dengan dengan daun 

berbentuk persegi lima dan persegi enam dan ditengah-tengahnya ada telur. 

Persegi lima itu menandakan rukun Iman, sedangkan persegi enam menandakan 

enam rukum Islam. Adapun telur berbentuk bulat yang berada ditengah-tengahnya 

menandakan kebulatan tekad dan hati orang yang menghadirinya. 

Mappatangke sudah tidak ada, kalau jaman dahulu mappatangke sampai 

10 hari bahkan sampai satu bulan. Mereka tidak turun rumah supaya putih dan 

dirangkaikan dengan mappasau. Maksudnya adalah perawatan suapaya mempelai 

wanita tampil dalam keadaan cantik, putih bersih. Mappatangke atau mandi uap 

sudah ditinggalakan saat ini karena sudah banyak cara dan alat modern serta 

praktis bagi wanita untuk melakukan perawatan. 

Madduppa maksudnya untuk ipangattai (memberikan kesempatan) untuk 

bersiap datang karena pihak mempelai wanita sudah siap menerima kedatangan 

pihak mempelai laki-laki. Proses mengantar mempelai laki-laki ke tempat 

mempelai wanita dan naik ke atas rumah disebut dengan mappenre botting. 
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Setelah acara akad ada acara mappasikarawa, sesi mappasikarawa ini 

rata-rata diadakan oleh orang yang menikah di Panca Rijang dan seluruh 

masyarakat Bugis pada umumnya. Indo limanna, datu limanna ipasikarawa 

sibawa buku arusu‟na seberah kiri nasaba iyanaro amula-mulangenna Hawa 

ipancaji Puang Allah Ta’ala (yang biasa dipake mappasikarawa adalah jempol 

tangan, dan juga menyentuh tulang rusuk sebelah kiri laki-laki yang menandakan 

awal diciptakan Hawa adalah berasal dari tulang rusuk sebelah kiri oleh Allah 

SWT. Cara nabi menyentuk istri adalah bagian sare’na (jidat/dahi), akan tetapi 

menurut kepercayaan sebagian masyarakat Bugis, menyentuh bagian dahi 

menandakan maponco sunge’ (pendek umur) 

Dalam acara mapparola, ada beberapa pemberian yang diserahkan dari 

pihak perempuan kepada pihak laki-laki, seperti uang, sarung, alat-alat dapur dan 

lain-lain.Masih ada acara mabbarasaji ketika malam, 

Mazziara kibburu biasanya ada mengaji dan mabbolo (menyiram 

kuburan), tapi sekarang sebagian masyarakat sudah meninggalkan mengaji di 

kuburan dan mabbolo. Mereka hanya berdoa saja dikuburan. 

Bagi yang sudah mendalam pemahaman agamanya, tempat mempelai 

wanita dipisahkan dengan mempelai lelaki. Demikian pula tamu-tamunya, 

sehingga tamu wanita hanya bisa menemui mempelai wanita, demikian pula tamu 

lelaki hanya bisa menemui menpelai lelaki. 
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Catatan lapangan 8 

 

Metode  : Wawancara dan observasi 

Waktu    : 27 juli 2017, pukul 16.41 WITA. 

Tempat  : Kediaman Bapak Rustam Efendi Rasyid di Rappang 

Informan      : Rustam Efendi Wakil Ketua 1 STKIP Muhammadiyah Sidrap, 

Pengajar Muatan Lokal di SMA 1 Rappang. 

Deskripsi Data  :  

Mempelai yang menikah bisa berasal dari keluarga terpandang, 

bangsawan, berpendidikan tinggi, atau keduanya tidak saling mengenal.Pertama 

masselidi‟, nigaro appang. Setelah masselidi, terlebih dahulu mencari keluarga 

dekat itu yang dia kenal untuk mencari informasi.Setelah mappesek-pesek dan 

dianggap mappakessing (bobot bebet), kalau dalam Islam disebut ta’aruf. Proses 

ini masih proses penjajakan, belum secara resmi. 

Mabbaja laleng dengan mammanuk-manuk hampir beriringan. Disebut 

mabbaja laleng adalah mencari jalan keluar supaya bisa diterima oleh keluarga 

calon mempelai wanita. Dalam proses mabbaja laleng ini, yang biasa 

dipertanyakan adalah jumlah balanca (pappenre) yang lazim dilaksanakan oleh 

keluarga tersebut. Kalau keluarganya yang laki-laki sebelumnya pappenre‟na 25 

juta, maka itu menandakan setandar minimal harga pappenre‟na, artinya tidak 

wajar kalau kurang/dibawah 25 juta. Banyak yang standar penentuannya itu 

dengan cara seperti ini, bahkan kalaupun dia berasal dari keluarga kiyai. Namun 

terkadang juga ada kasus kompromi, uang pappenrenya tidak diumumkan atau 

dirahasiakan pihak keluarga. 

Setelah selesai mabbaja laleng, jalannya sudah ada, kemudian beranjak 

kepada proses madduta (lamaran). Proses madduta ini menandakan wanita sudah 

siap riaddutai, jadi pihak lelaki tidak asal datang begitu saja tanpa ada 

pembicaraan sebelumnya. Oleh karena itu, proses madduta sudah dianggap 60% 

diterima. Pihak keluarga yang datang madduta ini adalah perwakilan keluarga 

terdekat, dua sampai tiga orang saja. Proses madduta ini tujuannya adalah untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya. 

Setelah ada kesepakatan diterima ketika madduta, maka beranjak ke 

proses brikutnya yaitu mappettu ada. Pada acara mappettu ada dibicarakan dan di 

musyawarahkan mengenai tanra esso, sompa, balanca, dan juga terkadang baju 

seragam untuk pesta. Bentuk mappettu ada ini ada dua macam, yang pertama ada 
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mappettu ada yang sudah ada pembicaraan kesepakatan sebelumnya, sehingga 

acara mappetuadanya semacam formalitas saja, dan yang kedua adalah 

mappettuada yang murni belum ada kesepakatan sebelumnya. Bentuk 

mappettuada yang kedua ini terkadang sengit perdebatannya karena disinilah ada 

saling menawar mengenai proses-prosesnya. 

Balanca ada dua tempat, ada yang menre balanca ketika mappettuada, dan 

ada juga menre balanca ketika acara akad nikah, tergantung kesepakatan kedua 

belah pihak. Namun biasanya yang terjadi, kalau misalnya sebelum acara 

mappetuada sudah ada pembicaraan mengenai balanca, maka ketika acara 

mappetuada balancanya sudah disiapkan oleh pihak lelaki, akan tetapi sebaliknya 

kalau pembicaraan mengenai balanca hanya terjadi ketika acara mappettuada, 

maka uang belancanya baru siap ketika akad nikah. Artinya waktu penentuan 

balanca mempengaruhi cepat keluarnya uang balanca, tapi ini kondisional sesuai 

dengan keluarga yang menjalaninya. 

Sarapo (masara lollong appo), semua keluarga punya sara. Sara berarti 

repot, didahului kata ma jadi kata kerja. Maksudnya semua keluarga punna sara 

(memiliki repot). Jadi masara itu artinya mau repot atau siap untuk gotong royong, 

bekerja bersama-sama membangun tempat bernaung keluarga yang datang, 

biasanya terbuat dari bambu. Namun sekarang saraponya sudah memakai besi, 

sedangkan sarapo bambunya biasanya untuk bagian dapurnya saja bukan lagi 

untuk tenda pengantin. 

Madduppa (mattale‟ undangeng), adat mattale undangeng masing-masing 

memiliki ciri khas masing-masing. Ciri khas kota dua orang cukup, akan tetapi 

kalau di kota biasanya empat orang, secara berpasang-pasangan atau biasa juga 

laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan perempuan. Madduppa yang 

unik itu terjadi di Kecamatan Dua Pitue, jumlah orang yang datang maddupa 

menandakan sisa jumlah hari sebelum acara pernikahannya. Artinya kalau yang 

datang tujuh orang secara bersamaan maka itu menandakan acara (hari H) 

pernikahan tersebut tinggal tujuh hari. 

Pada zaman dahulu, pihak keluarga dekat bisanya tidak diberikan 

undangan, akan tetapi secara lisan dan didatangi langsung ke rumahnya. Keluarga 

yang dekat biasanya menolak diberikan undangan dengan alasan kalau dia 

diberikan undangan maka dia hanya akan datang untuk solo (membawa amplop 

berisi uang, akan tetapi kalau secara lisan saja karena dianggap keluarga dekat 

sehingga tidak perlu resmi dalam mengundangnya maka dia akan datang tidak 

hanya untuk solo tapi untuk membantu atau turut serta mensukseskan acara 

pernikahan. 
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Berbeda dengan akhir-akhir ini, kalau misalnya mengundangnya dengan 

mendatangi langsung menggunakan lisan, maka semuanya secara lisan. Demikian 

pula kalau memilih memberikan kartu undangan, maka semuanya diberikan kartu 

undangan tanpa terkecuali, termasuk kepada keluarga dekat. 

Mappatangke pada zaman sekarang sudah tidak seperti sama dahulu, 

pelaksanaannya sudah tidak sama persis seperti dahulu. Dahulu pelaksaannya 

adalah perempuan tidak keluar rumah sama sekali. Tapi kalau sekarang 

pelarangannya itu tidak bersifat mutlak, hanya sebatas larangan banyak bepergian. 

Ini sikap was-was  dan kekhawatiran akan terjadi bahaya atau hal-hal yang tidak 

diinginkan padahal sebentar lagi mau dinikahkan. Dalam bahasa Bugis 

diistilahkan rapo-rapoanna yang artinya rapuh. 

Mandi majeng/mandi uap, proses ini tergantung dari keluarganya mau 

melakukan atau tidak. Mandi majeng sudah jarang dilakukan, yang biasa 

melakukannya itu biasanya dari kalangan berpendidikan, strata sosialnya tinggi, 

moderen, terlebih lagi kalau dia berasal dari kalangan bangsawan dan berduit. 

Contoh dalam pernikahannya Andi Tamrin. 

Bagi mempelai yang berasal dari keluarga biasa-biasa saja, maka 

kebanyakan mereka tidak lengkap dalam mengikuti semua tahapan-tahapan 

pernikahan adat Bugis, berbeda dengan mempelai yang berasal dari keluarga 

terpandang dan berduit, maka sedapat mungkin mereka melengkapi semua 

tahapan-tehapan pernikahan adat Bugis. 

Tudang penni di desa biasanya dilakukan oleh keluarga lelaki, duduk 

dipelaminan sendiri setelah mappacci dan tamu sudah datang dan disuguhi 

hidangan. Mappaci maksudnya membersihkan calon mempelai dari pikiran-

pikiran dan perbuatan-perbuatan yang sudah dia lakukan pada masa lalu (yang 

negatif) untuk menuju sebuah bentuk perjalanan hidup yang baru. Ketika orang 

mappacci setiap orang diminta mendoakan calon mempelai supaya sukses 

acaranya dan sukses pula dalam menjalani kehidupan barunya setelah menikah. 

Bagi calon mempelai yang belum pernah khatam al-Qur’an sebelum menikah, 

maka setelah mappacci diadakan khatam al-Qur’an (mappanre temme). Setelah 

mappacci, ada juga adat pada malam hari mappacci keluarga mempelai lelaki 

membawa rokok ke rumah mempelai perempuan dan rokoknya itu diganti dengan 

uang, peroses ini terkadang distilahkan dengan mabbalu pelo. 

Madduppa botting adalah keluarga calon mempelai wanita, mendatangi 

keluarga calon mempelai lelaki untuk menyampaikan kesiapan keluarga calon 

mempelai wanita untuk menerima kedatangan keluarga calon mempelai lelaki. 

Pada proses ini terdapat nilai sipakalebbi (saling menghargai) dari kedua keluarga 
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calon mempelai. Setelah itu baru mereka berangkat, dan setelah sampai mereka 

disambut dengan tari-tarian yang dinamakan tari padduppa. Karena rata-rata yang 

melakukan tarian adalah muslimah, maka tari-tarian yang dahulunya tidak 

menutup aurat sekarang sudah dimodivikasi seragam tariannya dengan pakaian 

syar’i. Adatnya tidak ditinggalkan dengan memasukkan unsur syar’i dan terlihat 

modern menampilkan sisi keindahan Islam. Hal yang paling tidak pernah tidak 

dikakukan aadalah seserahan, 12 erang-erang. Dari 12 erang-erang tersebut yang 

paling di depan adalah Al-Qur’an. Tidak jadi akad nikahnya kalau tidak 

membawa seserahan Al-Qur’an. Ada juga yang menyiapkan Al-Qur’an yang 

indah yang dipesan langsung dari tanah suci. 

Sebelum acara akad nikah, ada acara khutbah nikah terlebih dahulu yang 

disampaikan oleh ustadz yang diundang yang berisi tentang nasehat-nasehat 

pernikahan dan juga doa kepada kedua calon mempelai dan lain sebagainya. 

Biasanya ustadz menjelaskan makna-makna dari setiap rangkaian pernikahan dan 

juga kedudukannya dalam Islam, apakah bertentangan atau tidak. Yang tidak 

bertentangan tetap dipertahankan sedangkan yang bertentangan apalaagi kalau 

mengandung kesyirikan maka sedapat mungkin ditinggalkan. 

Ketika acara akad nikah, maharnya itu selalu disandingkan dengan 

seperangkat alat shalat. Misalnya maharnya cincin emas dengan seperangkat alat 

shalat. Uang real juga biasa dijadikan sebagai mahar, untuk orang biasa maharnya 

terkadang 44 real, akan tetapi kalau berasal dari keluarga terpandang dan kaya 

maka jumlah maharnya adalah 88 real. Uang real ini biasa disebut ketika akad 

nikah dengan mengatakan maharnya 88 real dalam bentuk uang atau dalam bentuk 

cincin emas dengan seperangkat alat shalat. 

Mappasikarawa, sentulah bagian badannya yang berisi, jangan sentuh 

bagian yang kurus. Mappasikarawa ini biasanya menunjuk orang pintar untuk 

menuntun proses mappasikarawa dan dianggap bisa memberikan doa supaya awet 

pernikahannya. Bagi mempelai yang miliki pengetahuan agamanya yang tinggi, 

biasanya mereka tidak mau ditemani mappasikarawa, akan tetapi mereka 

makkarawa sendiri, menyentuh sendiri istrinya tanpa dituntun oleh orang 

lain.Setelah mappasikarawa mereka melakukan millau dampeng/memohon doa 

restu (dalam adat Jawa disebut sungkeman). 

Setelah itu mapparola, mapparola itu adalah kunjungan balasan mempelai 

wanita ke rumah mempelai laki-laki. Keluarga mempelai perempuan membawa 7 

sarung untuk diberikan kepada mertua, biasa juga ditambah dengan kue-kue 

kering, kue aadat untuk keselamatan.Setelah diserahkan, diadakan resepsi di 

rumah mempelai laki-laki 
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Setelah resepsi di tempat laki-laki, maka diajaklah mempelai wanita untuk 

masuk ke dalam kediaman mempelai laki-laki untuk mengadakan acara 

mammatua. Biasanya yang selalu dilaksanakan adalah keluarga (orangtua) 

mempelai lelaki menyerahkan seperangkat alat makan diserahkan kepada 

mempelai wanita secara langsung tanpa perantara. Itu merupakan tanda 

(penyerahan tanggung jawab) dari orangtua mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan supaya anaknya diurus dengan baik (dalam hal makanan, dilayani dll). 

Kemudian sebagai balasan, mempelai wanita menyerahkaan 7  helai sarung. Dari 

ke 7 helai sarung tersebut hanya ada satu yang diambil oleh pihak wanita dan 

biasanya itu sudah terbungkus sendiri. Di sini terdapat nilai saling 

mengungkapkan terimakasih dengan saling memberi dan saling menerima 

pemberian. 
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LAMPIRAN GAMBAR   

Gambar I 

 

Pakaian Adat Pernikahan (Winda Wijaya Diab dengan Brigpol Arsyam 

Tjapa) 

 

Gambar II 

 

Acara Mappettuada (Winda Wijaya Diab dengan Brigpol Arsyam Tjapa) 
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Gambar III 

 

Pakaian Seragam (Winda Wijaya Diab dengan Brigpol Arsyam Tjapa) 

Gambar IV 

Tari Padduppa (Penyambutan) 
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Gambar V 

 

Khutbah Nikah (Pernikahan Keluarga Ust. H. Hafid) 

 

Gambar VI 

 

Pemisahan Antara Tamu Laki-Laki dan Tamu Perempuan 
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Gambar VII 

 

Proses Mendoakan Istri (Pernikahan Taufi Iqbal) 
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